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Segala puji bagi Allah swt. yang telah menurunkan Alguran sebagai petunjuk
dan rahmat untuk semesta alam. Salawat dan salam semoga tetap dilimpahkan kepada
junjungan kita Nabi Muhammad saw. dan para sahabat serta pengikut-pengikut setia
beliau hingga akhir zaman. Hanya dengan rahmat dan hidayah Allah penulis berhasil

menyelesaikan penulisan Diktat yang berjudul “ALHADIS”.

Diktat Alhadis ini di peruntukkan bagi mahasiswa-mahasiswa yang
berkecimpung di dalam dunia hadis, dan umumnya bagi mahasiswa Yyang
mempelajari mata kuliah hadis. Karena mata kuliah hadis adalah mata kuliah yang
wajib bagi setiap jurusan yang ada di perguruan tinggi Islam dan juga bisa bagi
khalayak umum yang ingin mempelajari hadis secara otodidak, mengingat hadis

adalah salah satu sumber dasar dalam agama Islam.

Terima kasih secara khusus saya tujukan kepada ayahanda dan ibunda penulis,
yang telah mengasuh dengan penuh kasih sayang, dan tanpa lelah berdoa bagi
keberhasilannya anaknya. Penulis hanya dapat memohon kepada Allah swt. semoga
berkenan menerima segala kebaikan dan ketulusan mereka serta memberikan sebaik-
baik balasan atas amal baiknya.

Akhirnya, penulis mengharapkan masukan, kritik dan saran demi perbaikan
dan kesempurnaan penulisan diktat ini. Meski jauh dari sempurna, kiranya karya kecil

ini ada manfaatnya.



Medan, 17 Desember 2020

Penulis

Idris Siregar, M.Ag
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Hadis atau yang biasa juga disebut dengan sunnah merupakan sumber hukum
kedua setelah Alquran,! kesepakatan kaum Muslimin ini sudah di isyaratkan dan
dicontohkan oleh seorang sahabat Nabi bernama Mu‘az bin Jabal (w. 18 H) tatkala ia
diutus untuk menjadi hakim di negeri Yaman. Sebagaimana tersebut dalam hadis
berikut:
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Hafs bin ‘Umar dari Syu ‘bah dari Abi 'Aun

dari al-Haris bin 'Amru anak saudara al-Mugirah bin Syu'bah, dari beberapa orang

penduduk Hims yang merupakan sebagian dari sahabat Mu‘az bin Jabal. Bahwa

YAbdul Wahhab Khallaf, ‘lflmu Usull Figih (Jeddah: al-Haramain, 2004), h. 23.
2Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Kitab al-Aqdiyah, Bab Ijtihad ar-Ra’yi Fi al-Qada’, No. 3119.



Rasulullah saw. ketika akan mengutus Mu‘az bin Jabal ke Yaman beliau
bersabda,"Bagaimana engkau memberikan keputusan apabila ada sebuah peradilan
yang dihadapkan kepadamu?" Mu‘az menjawab, "Saya akan memutuskan dengan
menggunakan Kitab Allah." Beliau bersabda, "Seandainya engkau tidak
mendapatkan dalam Kitab Allah? "Mu‘az menjawab, "Saya akan kembali kepada
sunnah Rasulullah saw.” Beliau bersabda lagi, "Seandainya engkau tidak
mendapatkan dalam Sunnah Rasulullah saw. serta dan dalam Kitab Allah?" Mu ‘az
menjawab, "Saya akan berijtihad menggunakan pendapat saya, dan saya tidak akan
mengurangi.” Kemudian Rasulullah saw. menepuk dadanya dan berkata, "Segala
puji bagi Allah yang telah memberikan petunjuk kepada utusan Rasulullah untuk
melakukan apa yang membuat senang Rasulullah.

Namun berbeda dengan pandangan kaum Orientalis, di mana mereka amat
menentang keberadaan serta keauntentikan hadis dan mengadakan propaganda
dengan cara membangun opini untuk meragukan kebenaran dasar hukum Islam yakni
Alguran dan Hadis melalui penelitian-penelitian mereka.® Di antara pelopor tokoh
Orientalis tersebut adalah Ignaz Golziher (w. 1921 M) dan Joseph Schach (w.1969
M).4

Ada dua tinjauan bagi para kritikus hadis dalam memberikan penilaian
kembali terhadap keautentikan hadis Nabi tersebut, yakni tinjauan sanad dan tinjauan
matan. Para kritikus baik dari kalangan Muslim dan non Muslim memiliki kaedah-
kaedah tersendiri dalam melakukan kritik dimaksud. Jika kita melihat pada sejarah,
maka kita akan mendapati bahwa proses kritik baik sanad maupun matan belum
muncul pada masa Rasul, namun embrio untuk hal ini sudah berlaku dengan
mengambil bentuk konfirmasi terhadap hadis tersebut.®

Perbandingan antara kritik sanad dan matan, tampaknya lebih dominan

dilakukan pada kritik sanad, hal ini dapat dilihat dari sejumlah karya para ulama

3Ali Mustafa Yaqub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, cet. 3, 2000), h. 9.
41bid., h. 11.
>Ramli Abdul Wahid, lImu-llmu Hadis (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2013), h. 102.



tentang hal tersebut. Banyaknya karya tulis ahli hadis yang berkenaan dengan sanad
memang lebih banyak ketimbang karya mereka tentang kritik matan.

Kedudukan sanad dalam riwayat hadis adalah penting sekali, sehingga
karenanya suatu berita yang dinyatakan seseorang sebagai hadis, tetapi karena tidak
memiliki sanad, maka ulama hadis tidak dapat menerimanya. Sehingga keadaan dan
kualitas sanad merupakan hal yang pertama sekali diperhatikan dan dikaji oleh para
ulama hadis dalam melakukan penelitian hadis. Apabila sanad suatu hadis tidak
memenuhi kriteria yang telah ditentukan, seperti tidak adil, maka riwayat tersebut
langsung ditolak dan penelitian terhadap matan hadis tidak diperlukan lagi. Karena
salah satu prinsip yang dipedomani oleh para ulama hadis adalah bahwa suatu hadis
tidak akan diterima meskipun matannya kelihatan sahih, kecuali disampaikan melalui
orang-orang yang adil. Akan tetapi, apabila sanad-sanadnya telah memenubhi
persyaratan kesahihan maka barulah kegiatan penelitian dilanjutkan kepada matan
hadis itu sendiri.

Pengggunaan hadis yang tidak jelas asal-usulnya dalam rangka menjelaskan
dan menafsirkan ayat-ayat Alquran akan melahirkan ketetapan-ketetapan hukum yang
keliru, yang sudah pasti akan membawa dampak negatif ke dalam kehidupan umat
Islam, karena besar kemungkinan ketetapan hukum itu tidak sesuai dengan kehendak
Allah swt. yang sebenarnya.

Dalam sejarah perkembangan hadis, tidak semua ungkapan yang dinyatakan
sebagai hadis adalah benar-benar hadis. Hal ini muncul sejak terjadinya fitnah dengan
peristiwa-peristiva yang muncul pada akhir masa Khulafa’ ar-Rasyidin yang
dipelopori oleh sekte-sekte politik yang bertikai saat itu, seperti khawarij (non
simpatisan), syi‘ah (pro ‘Al bin Abi Talib (w. 40 H) dan pendukung Mu‘awiyah bin
Abi Sufyan (w. 680 M) dengan tujuan merekrut massa pendukung bahkan berupaya

saling menjatuhkan.®

®Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hads :‘Ulumuhu Wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-Fikr,
1989), h. 415.



Banyak hadis da‘if bahkan palsu yang beredar luas di tengah masyarakat yang
mayoritasnya tidak mengetahui cara menelusuri dan menilai kesahihan hadis.
Sementara ketika kualitas sebuah hadis belum dipastikan kesahihannya, maka
argumentasi dan penafsiran yang didasarkan kepada hadis tersebut juga tidak dapat
dipastikan kebenarannya.

Sebagai tindakan antisipatif, para ulama hadis telah berhasil menghimpun dan
menyusun berbagai macam bentuk kitab-kitab hadis dan berusaha menemukan hadis-
hadis yang murni berasal dari Rasulullah saw. melalui sanad (rangkaian periwayat)
yang adil dan terpercaya. Proses dengan cara-cara tertentu untuk menemukan hadis
yang menggunakan Kkitab-kitab hadis yang bermacam-macam itu disebut dengan
istilah takhrij al-Hadis. Melalui cara takhrij al-Hadis ini akan dapat ditemukan hadis-
hadis dalam berbagai macam tingkat kualitas dan bentuknya, sesuai dengan
kebutuhan.

Ilmu hadis adalah kajian yang tertinggal di Indonesia jika dibandingkan
dengan ilmu ke-lIslaman lainnya seperti ilmu tafsir, ilmu fikih, dan ilmu tasawuf. Hal
ini dapat dilihat dan dibuktikan dengan minimnya pakar hadis di negeri ini dan
sedikitnya literatur yang mengulasnya. Oleh sebab itu, ada kesan bahwa ilmu hadis
merupakan kajian yang tercecer di tanah yang jumlah penduduknya terbesar Muslim
di dunia.’

Memang, dijumpai beberapa buku tentang hadis, seperti Kitab al-Hadis al-
Musamma Syifa’ al-Qulub, yang ditulis pada tahun 1779 oleh Syaikh ‘Abdullah
seorang ulama Aceh. Buku ini merupakan kumpulan hadis yang berorientasi tasawuf
dan ditulis tanpa sanad dan periwayat. Selain itu , ada juga kitab Kifayah al-Mustafid,
Manhaj Zawi an-Nazar yang keduanya karya Syaikh Mahfuz at-Tarmasi (w. 1920
M).8 Keduanya berbahasa Arab. Artinya tidak diperuntukkan secara khusus untuk

orang Indonesia. Sementara itu kajian hadis yang dimaksud disini adalah buku-buku

’Ramli Abdul Wahid, Sejarah Pengkajian Hadis di Indonesia (Medan: IAIN Prees, 2016), h. v .
81bid., h. vi.



hadis yang ditulis dalam berbahasa Indonesia, karena buku semacam inilah yang

bertujuan menjadi bacaan orang Indonesia.

Kajian hadis baru menunjukkan geliatnya pada akhir abad XIX dan awal
abad XX. Embrio itu diprakarsai oleh Syaikh Ahmad Surkati (w. 1943 M) yang
berasal dari Yaman dan belajar di Makkah pada ulama-ulama Wahabi serta memiliki
jaringan dengan kelompok pembaharuan di Mesir.

Pada saat ini, kajian hadis semakin hari semakin menggembirakan untuk
mengejar ketertinggalannya dari disiplin ilmu-ilmu ke-Islaman lainnya yang telah
mapan di Indonesia. Hal itu diperkuat lagi dengan bertambahnnya sarjana spesialis
hadis lulusan S3 dari dan dalam luar negeri. Fajar ilmu hadis yang telah menyingsing
ini merupakan optimisme masyarakat Muslim Indonesia terhadap masa depan ilmu
hadis di Tanah Air. Semoga mereka berhasil menelurkan karya-karya yang
bermanfaat dan orisinal, bukan sekedar saduran dan alih bahasa. Tokoh-tokoh hadis
yang banyak memberikan kontribusi antara lain Ahmad Surkati (w. 1943 M), Ahmad
Hasan Bandung (w. 1958 M), T.M. Hasbi as-Siddieqy (w. 1975 M), Fatchur Ra¥man
(w. 1969 M), M. Syuhudi Ismail (w. 1997 M), Ali Mustafa Yakub (w. 2016 M).°

Dari nama-nama tokoh-tokoh hadis yang disebutkan di atas, maka pakar hadis
kelahiran Jawa Timur yaitu M. Syuhudi Ismail (w. 1997 M) adalah orang pertama
atau spesialisasi pertama hadis di Indonesia, dan oleh karena itu beliau sangat banyak
memberikan kontribusi dan pemikiran dalam bidang hadis, seperti contoh dalam hal
syarat sanad sahih beliau menggunakan istilah kriteria bersifat umum dan khusus,
Kriteria bersifat umum diberi istilah kaedah mayor, sedangkan yang bersifat khusus

disebut minor.*°

Dalam hal figh al-Hadis, selama ini para ulama hanya mendekati pemaknaan

teks hadis dengan kaedah :

°Ibid., h. vii.
M., Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis Telaah Kritis dan Tinjauan Dengan
Pemdekatan llmu Sejarah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), h. 119.
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Artinya:
Acuan makna berdasarkan keumuman teks bukan pada kekhususan sebab
(konteks).
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Artinya:
Acuan makna berdasarkan kekhususan sebab (konteks) bukan pada
keumuman lafaz (teks).

Oleh karena itu sekarang sudah saatnya menerapkan kaedah :
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Artinya:
Acuan makna berdasarkan tujuan bukan pada teks.!!

Sebagai contoh hadis Nabi tentang jenggot.
12 a0 sa2 5 o 32 ) &)

Artinya:

Guntinglah kumis dan panjangkanlah jenggot.

Hadis tersebut oleh sebagian umat Islam mereka pahami secara tekstual.
Mereka berpendapat bahwa Nabi telah menyuruh semua kaum laki-laki untuk
memelihara kumis dengan memangkas ujungnya dan memelihara jenggot dengan
memanjangkannya. Mereka memandang bahwa ketentuan itu merupakan salah satu

kesempurnaan dalam mengamalkan ajaran Islam.

11 Nawir Yuslem, Kajian Hadis di Indonesia Studi Tentang Man#hij Literatur Hadis, (Bandung:
Citapustaka, 2004), h. vi.

2Ab- ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma‘il Ibn Bardizbah Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-
Libas, Bab | ‘faul Liha, No. 5443.



Perintah Nabi tersebut memang relevan untuk orang-orang Arab, Pakistan,
dan lain-lain yang secara alamiah mereka dikaruniai rambut yang subur, termasuk
dibagian kumis dan jenggot. Tingkat kesuburan dan ketebalan rambut milik orang-
orang Indonesia tidak sama dengan milik orang Arab tersebut. Banyak orang
Indonesia yang kumis dan jenggotnya jarang. Atas kenyataan itu, maka hadis di atas
harus dipahami secara kontekstual. Kandungan hadis tersebut bersifat lokal.™

Melihat dari pemahaman M. Syuhudi Ismail (w. 1997 M) terhadap hadis
tersebut, maka bisa dilihat bahwa beliau tidak memahami secara tekstual tetapi
berdasarkan kontekstual, dan sifat hadis itu adalah hanya untuk orang Arab bukan
Indonesia. Sehingga berdasarkan hal ini dan demi hajat ilmiah untuk mengadakan
pembuktian secara proporsional maka penulis melakukan penelitian ini dengan judul:
Kaedah Kesahihan Matan Hadis M. Syuhudi Ismail.

B. Rumusan Masalah
Beranjak dari pemaparan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas,
perlu adanya perumusan masalah sehingga penelitian tampak lebih fokus dan holistik
terhadap masalah: Kritik Kontekstualisasi Pemahaman Hadis M. Syuhudi Ismaill.
1. Bagaimana metodologi pemahaman hadis M. Syuhudi Ismail?
2. Bagaimana Kaedah kesahihan matan hadis oleh M. Syuhudi Ismail dalam
buku Metodologi Penelitian Hadis Nabi?
3. Apa kontribusi M. Syuhudi Ismail dalam pengembangan kajian hadis di

Indonesia ?

C. Batasan Istilah

BM. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma’+ni al-!ad*f
tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal, dan Lokal, (Jakarta: Bulan Bintang. 1994), h. 68-69.



Untuk menghindari terjadinya kesimpangsiuran istilah yang terdapat dalam
judul Tesis ini, maka penulis perlu memberikan batasan istilah dalam judul
sebagaimana berikut:

1. Matan: Perkataan yang disebut pada akhir sanad, yakni sabda Nabi, yaitu
materi hadis yang disebut sesudah habis disebutkan sanadnya.* Lafal-lafal
hadis yang di dalamnya ditemukan makna-makna tertentu.’® Dalam hal ini
analisa terhadap kaedah matan hadis yang ditujukan pada M. Syuhudi Ismail.

2. Kaedah: adalah aturan atau standarisasi yang berlaku, patokan atau ukuran

sebagai pedoman bagi manusia dalam bertindak, kaedah juga dapat dikatakan sebagai
aturan yang berlaku yang mengatur prilaku manusia dan prilaku sebagai kehidupan
bermasyarakat.

Dengan adanya pembatasan istilah sebagaimana diuraikan di atas, diharapkan
penelitian ini terfokus pada apa yang menjadi topiknya saja dan tidak keluar dari pada

maksud pembahasannya.

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan menjawab semua permasalahan teoritik
sebagaimana dipaparkan dalam rumusan masalah sebelumnya. Hal-hal berikut inilah
yang menjadi tujuan penelitian:

1. Untuk mengetahui metodologi pemahaman hadis M. Syuhudi Ismail

2. Untuk mengetahui kaedah kesahihan matan hadis oleh M. Syuhudi Ismail

dalam buku Metodologi Penelitian Hadis Nabi.
3. Untuk mengetahui kontribusi M. Syuhudi Ismail dalam kajian hadis di

Indonesia

MHasan Ibn Muhammad al-Masya™, Raf ‘u al-Astar ‘An Mahya Mukhdirat Alahi al-Anwar
(Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah), h. 7.
5‘pAjjaj, Usul, h. 32.



E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menambah wawasan keilmuan di bidang hadis, khususnya dalam
kontekstualisasi hadis.

2. Untuk menambah literature kepustakaan dalam bidang kajian hadis yang
bersifat ilmiah.

3. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
khazanah keilmuan agama Islam dalam bidang kritik hadis dan juga
sebagai bagian dari langkah-langkah menyemarakkan kajian hadis dan

ilmu hadis di Indonesia umumnya dan di Sumatera Utara khususnya.

F. Kajian Terdahulu

Beberapa tahun belakangan ini, kajian hadis dan ilmu hadis dalam dunia
perbukuan Indonesia sedang menggeliat. Hal ini dapat kita lihat dengan banyaknya
penerjemahan buku atau kitab-kitab karangan para pakar hadis yang berbahasa Arab
ke dalam bahasa Indonesia. Kemudian ada juga dalam bentuk kajian-kajian ilmiah
tentang kualitas hadis.

Penelusuran penulis sejauh ini hanya menemukan beberapa kajian terhadap
M. Syuhudi Ismail:

1. Kontribusi M. Syuhudi Ismail Dalam Kajian Hadis di Indonesia (Tesis:
Program Pascasarjana IAIN SU, Medan, 2002) oleh H. M. Rivai Lubis. Tesis
ini membahas sebatas kontribusi M. Syuhudi Ismail, dan tidak ada membahas
tentang pemahaman kontekstual hadis beliau.

2. Kontribusi M. Syuhudi Ismail Dalam Perkembangan IImu Hadis di Indonesia
(Skiripsi: UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2004) oleh Lili Rusli. Skiripsi ini
hanya membahas tentang kontribusi M. Syuhudi Ismail dalam ilmu hadis,

menjelaskan kaedah kesahihan sanad serta contoh-contohnya.



3. Pembaharuan Pemikiran Tentang Hadis Nabi Muhammad saw. Di Indonesia
(Studi Atas Pemikiran M. Syuhudi Ismail), (Disertasi: Program Pascasarjana
UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2000), oleh Arifuddin Ahmad. Disertasi ini
tidak membahas pemahaman kontekstual M. Syuhudi Ismail, tetapi
menjelaskan kaedah kesahihan sanad hadis, metodologi penelitian hadis,
kecenderungan pemahaman hadis serta berbagai masalah kontemporer.

4. Metode Pemahaman Hadis M. Syuhudi Ismail (Skiripsi: IAIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2001), oleh Nurani. Skiripsi ini membahas tentang
metode memahami matan hadis beserta contoh-contohnya.

5. Studi Kritis Hadis-Hadis Yang Mempunyai Sebab Secara Khusus Pada Buku
Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma’ani al-Hadis tentang
Ajaran Islam yang Universal, Temporal, dan Lokal, Karya M. Syuhudi Ismail
(Skiripsi: UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2011) oleh Nurzaeni. Skiripsi ini
hanya fokus pada hadis-hadis yang mempunyai asbab al-wurud dalam buku

tersebut, yaitu hanya ada 6 hadis.

Berdasarkan uraian diatas berarti belum ada yang spesifik membahas tentang

kaedah kesahihan pemahaman matan hadis M. Syuhudi Ismail.

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini memberikan peluang maksimal dalam upaya menganalisa
beberapa literatur yang secara langsung maupun tidak langsung berkaitan dengan
judul penelitian ini dengan kecenderungan dan nuansa kritis dari sisi konseptual.
Fokus utama penelitian ini adalah matan hadis-hadis. Oleh karena itu
penelitian ini sepenuhnya menggunakan desain penelitian pustaka (library research)
dengan rujukan utamanya Metodologi Penelitian Hadis Nabi

2. Sumber Data Penelitian

Penelitian ini memiliki dua sumber data yang menjadi bahan rujukan yaitu:
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Pertama, sumber data primer (rujukan utama) yaitu Metodologi Penelitian
Hadis Nabi,

Kedua, sumber data sekunder adalah sumber rujukan yang berkaitan dengan
M. Syuhudi Ismail, dan juga buku-buku yang berkaitan secara umum.

H. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini akan diuraikan dalam lima bab, dan masing-
masing bab terdiri atas beberapa sub bab permasalahan sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kaijan terdahulu, metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il membahas tentang M. Syuhudi Ismail yang meliputi biografi dan
karya serta otoritas keilmuannya.

Bab 111 Latar belakang penulisan buku, manhaj at-tartib.

Bab IV membahas tentang kaedah kesahihan matan hadis menurut M.
Syuhudi Ismail yang meliputi metode memahami hadis dan langkah-langkah
penelitian matan hadis.

BAB V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran sebagai bagian

akhir dari penelitian ini.
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BAB Il
M. Syuhudi Ismail: Biografi dan Karya Serta Otoritas Keilmuannya

A. Riwayat Hidupnya

Dalam membahas riwayat hidup M. Syuhudi Ismail, penulis menemui
kesulitan ketika hendak membahas riwayatnya secara rinci, sebab belum ada
ditemukan biografi khusus membicarakan berkenaan dengan M. Syuhudi Ismail.
Kecuali hanya sekilas pengenalan terhadap beliau di beberapa buku yang ditulisnya.
Untuk itu, penulis mengutip dari pengenalan berbagai penerbit yang menerbitkan

karya tulis M. Syuhudi Ismail.

M. Syuhudi Ismail dilahirkan di Lumajang, Jawa Timur, pada tanggal 23
April 1943. Setelah menamatkan Sekolah Rakyat Negeri (6 Tahun) di Sidorejo,
Lumajang Jawa Timur pada tahun 1955, kemudian M. Syuhudi Ismail melanjutkan
pendidikanya ke Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) di Malang selama 4 tahun
dan tamat pada tahun 1959. Selanjutnya ia meneruskan Sekolah Pendidikan Hakim

Islam Negeri (PHIN) di Yogyakarta selama 3 tahun dan tamat pada tahun 1961.

Selanjutnya ia meneruskan pendidikannya ke Fakultas Syari‘ah Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Kalijaga di Yogyakarta, cabang Makasar (IAIN
Makasar), selama 4 tahun, kemudian mendapatkan ijazah sarjana muda pada tahun
1965. Kemudian ia melanjutkan ke Fakultas Syari‘ah IAIN Alauddin Ujung Pandang
tamat pada tahun 1973. Kemudian beliau mendapatkan kesempatan untuk
melanjutkan studinya (S-2) pada program Pasca Sarjana Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Syarif Hidayatullah Jakarta tamat pada tahun 1985. Kemudian ia meneruskan
studinya (S-3) pada lembaga yang sama dan tamat pada tahun 1987.1°

Mengenai riwayat pekerjaanya, ia pernah menjadi pegawai Pengadilan Agama

Tinggi (Mahkamah Syari‘ah Provinsi) di Ujung Pandang pada tahun 1967 sampai

%Syuhudi, Kaedah, h. 249.
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pada tahun 1970. Selanjutnya ia pernah menjadi Kepala Bagian Kemahasiswaan dan
Alumni Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Ujung Pandang pada tahun
1973 sampai 1978, ia juga pernah menjabat sebagai sekretaris Kopertais Wilayah
VIl al-Jami‘ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Ujung Pandang pada
tahun 1979 sampai pada tahun 1982. M. Syuhudi Ismail juga aktif berkecimpung
dalam bidang pendidikan, terutama dalam kegiatannya sebagai staf pengajar di
berbagai Perguruan Tinggi Islam di Ujung Pandang, antara lain Fakultas Syari‘ah
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Ujung Pandang sejak tahun 1967,
selanjutnya pada Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Muhammadiyah (UNISMUH)
Makasar di Ujung Pandang sejak tahun 1979, kemudian pada Fakultas Usuluddin dan
Fakultas Syari‘ah Universitas Muslim Indonesia (UMI) di Ujung Pandang sejak
tahun 1976 sampai 1982, dan pada Pesantren IMMIM Tamalanrea Ujung Pandang
sejak tahun 1973 sampai 1978.

Terakhir M. Syuhudi Ismail dianugerahi gelar Profesor pada lembaga di mana
ia mengabdi pada bidang keilmuannya, yaitu ilmu hadis di Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Alauddin Ujung Pandang. Kemudian tugas formal M. Syuhudi Ismail
adalah sebagai staf pengajar atau dosen pada Fakultas Syari‘ah Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Alauddin Ujung Pandang hinga akhir hayatnya pada tahun 1997.
Semoga darma baktinya untuk nusa bangsa dan agama dibalas oleh Allah swt. serta
ditempatkan disis-Nya pada tempat yang sebaik-baiknya.

B. Karya-karyanya

Bila melihat M. Syuhudi Ismail lebih dekat bagaimana aktivitasnya ketika ia
masih hidup, maka dapatlah dikatakan beliau tergolong sangat aktif dan sibuk. Selain
tugas-tugasnya sebagai pegawai dan staf pengajar, M. Syuhudi Ismail juga termasuk
rajin dan giat menulis pemikirannya dalam bentuk makalah penelitian, bahan pidato,
artikel, diktat maupun buku, baik untuk kalangan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Alauddin Ujung Pandang sendiri, atau untuk forum lainnya, maupun untuk dimuat

dalam majalah atau surat kabar yang terbit di Ujung Pandang dan Jakarta, serta buku
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yang sudah diterbitkan dan dipublikasikan secara nasional. Agar mendapat gambaran

secara utuh berkenaan karya-karya tulisnya, terutama yang relevan dengan topik

tulisan ini, maka berikut ini akan diuraikan hasil karyanya dengan membuat

klasifikasinya kepada empat kelompok, yaitu :’

1.

2
3.
4

Dalam bentuk makalah

Dalam bentuk artikel

Dalam bentuk eksiklopedi

Dalam bentuk karya buku yang sudah diterbitkan

Untuk lebih jelasnya, maka penulis akan menguraiakan karyanya satu persatu.

Dalam bentuk makalah

Adapun penulisan makalah yang dibuat oleh M. Syuhudi Ismail yang tidak

diterbitkan cukup banyak, hanya saja makalah tersebut keseluruhannya dibuat di

Ujung Pandang . Judul-judul makalah tersebut antara lain sebagai berikut :18

7
A X4

Metode dakwah menurut sunnah Rasulullah (Ujung Pandang, 1974).
Beberapa teori kepemimpinan (Ujung Pandang, 1974).

Mahasiswa yang bertanggung jawab (Ujung Pandang, 1975).
Kepemimpinan Nabi Muhammad saw. (Ujung Pandang, 1977).

Sekitar awal hisab bulan (Ujung Pandang, 1977).

Masalah al-Jarh wa at-7a ‘dil dalam penelitian hadis (Ujung Pandang,
1977).

Waktu salat dan arah kiblat (Ujung Pandang, 1977).

Al-Maturidi, sejarah hidup dan pemikirannya (Ujung Pandang, 1978).
Sokrates dan filsafatnya (Ujung Pandang, 1978).

Syah Waliyullah ad-Dahlawi, sejarah hidup dan pemikirannya (Ujung
Pandang, 1978).

7Ramli, Sejarah, h. 28.
¥Muhammad Rivai Lubis, Kontribusi M. Syuhudi Ismail Dalam Kajian Hadis di Indonesia (
Tesis: Program Pascasarjana IAIN SU, Medan, 2002) h. 24-26.
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X/
o

‘Usmani muda, pemuka-pemuka penting dan pemikirannya (Ujung

Pandang, 1978).

% Sebab-sebab orang Islam memasuki aliran kebatinan (Ujung
Pandang,1978).

% Syihab ad-Din Suhrawardi al-Maqtul (Ujung Pandang , 1979).

% Administrasi perkantoran (Ujung Pandang, 1980).

% Sistem pemahaman dan pendekatan al-Hadis (Ujung Pandang, 1982).

% Etika Islam dan rumah tangga (Ujung Pandang, 1982).

s Sekitar landasan dan pengalaman kaum Sufi dan kaum Syari‘ah (Ujung
Pandang, 1982).

% Beberapa hadis populer dalam masyarakat (Ujung Pandang, 1982).

% Penerapan arah kiblat pada bangunan masjid (Ujung Pandang, 1982).

% Pelaksanaan hisab dan ru’yah awal bulan (Ujung Pandang, 1982).

+ ljtihad masa lalu dan kemungkinannya masa kini (Ujung Pandang, 1982).

% Organisasi dan administrasi perkantoran (Ujung Pandang, 1983).

% Islam dilihat dari segi ajaran dan agama (Ujung Pandang, 1984).

% Islam dan berwiraswasta (Sengkang, Sulawesi Selatan, 1991).

% Sumber daya manusia dalam pembangunan menurut perspektif Islam
(Ujung Pandang, 1992).

%+ Muballig dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia (Ujung

Pandang, 1994).

Zakat al-fitri menurut petunjuk hadis Nabi (Ujung Pandang, 1994).

e

*

e

*

Sekitar upaya pengentasan kaum Muslimin menurut petunjuk hadis Nabi
(Watampone, 1995).
2. Dalam bentuk artikel

Karya tulis M. Syuhudi Ismail dalam bentuk artikel yang dipublikasikan di

berbagai media cetak dalam bentuk surat kabar dan majalah, baik di Ujung Pandang

15



maupun di Jakarta adalah cukup banyak. Berikut ini akan dikemukakan judul-judul

artikel tersebut sebagai berikut :

Imam al-Bukhari dan beberapa keistimewaannya (Surat kabar, Jakarta, 1975).
Pria, Wanita, Neraka dan Surga (Majalah, Jakarta, 1975).

Kebahagian menurut Aristoteles dan Islam (Majalah, Ujung Pandang, 1979).
Syah Waliyullah ad-Dahlawi, pembaharu pemikiran Islam di India (Majalah,
Jakarta, 1979).

Maka pemuda itu tidak lagi mau berzina (Majalah, Jakarta, 1980).

Benci tetapi rindu (Majalah, Jakarta, 1981).

Jadilah suami yang baik (Majalah, Jakarta, 1982).

Hadis sahih benar-benar teruji secara ilmiah (Harian Pelita, Jakarta, 1987).
Kesahihan sanad hadis lebih kritis dibanding ilmu sejarah (Harian Kompas,
Jakarta, 1987).

Operasi plastik perbuatan dilaknat Nabi (Harian Pedoman Rakyat, Ujung
Pandang, 1988).

Kasus euthanasia dalam pandangan Islam (Mimbar Karya, Jakarta, 1989).
Sewa rahim haram menurut hukum Islam (Harian Pedoman Rakyat, Ujung
Pandang, 1989).

Dalam bentuk penulisan eksiklopedi

Karya tulis M. Syuhudi Ismail dalam bentuk eksiklopedi adalah atas

permintaan Departemen Agama, yakni bentuk sumbangan pemikirannya berupa

entry. Berikut ini dikemukakan judul-judul dari entry tersebut sebagai berikut :°

/7
L X4

Hadis

Hadis sahih
Hadis hasan
Hadis da ‘if

®Nawer, Kajian, h. 131.
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% Ab- Hurairah

s Tabi'in

< Ab- Manj-r al-Mat-ridi
% Ibn Majah

s At-Tirmizi

4. Dalam bentuk buku

Karya tulis M. Syuhudi Ismail dalam bentuk buku yang telah diterbitkan dan
dipublikasikan, disini penulis akan memberikan penjelasan singkat terhadap buku-
buku tersebut, sebagai informasi awal dalam rangka meneliti pemikirannya. Adapun

buku-buku tersebut adalah sebagai berikut :2°
» Pengantar llmu Hadis, Penerbit Angkasa, Bandung, 1978.

Bila di telaah pada karya tulis M. Syuhudi Ismail ini, maka ia menjelaskan
seluk beluk pada tingkat dasar. Kendatipun hanya tingkat dasar, namun uraiannya
hampir menyeluruh. Artinya topik-topik yang ditampilkan cukup luas. Sehingga bagi
mereka yang belum pernah mengenal ilmu hadis , secara umum dapatlah terpenuhi
dengan membaca karya M. Syuhudi Ismail ini. Hal ini, karena dalam buku tersebut

dijelaskan berbagai istilah ilmu hadis, walaupun hanya secara singkat.

Adapun pembahasan buku yang dikemukakan dalam buku ini adalah terdiri
dari 17 bab, dan bab itu terdiri dari beberapa pasal atau sub bab.
» Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, Telaah Kritis Dan Tinjauan Dengan

Pendekatan IImu Sejarah, Penerbit Bulan Bintang, Jakarta, 1988.

Pada dasarnya buku ini merupakan hasil disertasi M. Syuhudi Ismail dalam
meraih gelar Doktor (S-3) di Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Syarif Hidayatullah Jakarta. Buku tersebut diterbitkan oleh Bulan Bintang

20\, Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. vi.
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pada tahun 1988. Fokus pembicaraan dalam buku tersebut adalah berkenaan dengan

metode penelitian sanad hadis dengan pendekatan ilmu sejarah.

Dalam buku tersebut dikemukakan unsur-unsur kaedah penelitian sanad hadis,
baik kritik intern maupun kritik ekstern. Kaedah tersebut ditelaah secara Kkritis,
kemudian kaedah tersebut ditinjau dengan menggunakan seperangkat teori eksternal,
yakni ilmu sejarah. Berbagai kitab hadis dirtyah digunakan sebagai sumber utama,
dan kitab—kitab lainnya yang berkaitan dengan fokus penelitian dijadikan sebagai

sumber penunjang.

M. Syuhudi Ismail mengemukakan bahwa kaedah kesahihan sanad hadis
sejalan dengan kaedah kritik eksternal dalam ilmu sejarah. Kedua kaedah tersebut
sama—sama bertujuan untuk memperoleh cerita atau fakta yang sahih, dan dalam
menetapkan kualitas periwayat yang dapat dipercaya, keduanya sama-sama ketat.
Dalam beberapa hal, kaedah kesahihan sanad hadis lebih kritis dan hati-hati daripada
kaedah kritik eksternal ilmu sejarah. Karenanya apabila kritik eksternal ilmu sejarah
dapat diakui sebagai metode yang ilmiah, maka telah selayaknya kaedah kesahihan
sanad hadis dapat dipakai untuk penelitian sumber sejarah. Demikian pula sebaliknya
dalam batas tertentu, kaedah kritik ekstern ilmu sejarah dapat dipakai untuk penelitian

sanad hadis.

Buku ini terdiri dari 247 halaman, yang terdiri dari 5 bab, dan dari setiap bab
terdiri dari beberapa sub bab. Bab | terdiri dari latar belakang dan pokok masalah,
pengertian istilah, batasan masalah, dan pengertian judul, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian terdahulu, sumber penelitian, pembahasan teori, dan langkah-
langkah penelitian, ini memuat sampai halaman 20. Selanjutnya Bab Il terdiri dari
pengertian periwayatan dan hadis, cara Nabi menyampaikan hadis, periwayatan hadis
pada zaman Nabi sampai zaman sesudah generasi sahabat Nabi, bentuk susunan hadis
Nabi dalam periwayatan, ini memuat sampai halama 56. Bab Il terdiri dari faktor-
faktor yang mendorong ulama mengadakan penelitian sanad hadis, hadis sebagai

salah satu sumber ajaran Islam, tidak seluruh hadis tertulis pada masa Nabi,
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munculnya pemalsuan hadis, proses penghimpunan hadis, ini terdapat sampai
halaman 110. Bab 1V, terdiri dari kaedah kesahihan sanad hadis, yaitu unsur kaedah
mayor, unsur kaedah minor, argumen yang mendasari kaedah kesahihan sanad hadis,
berbagai macam hadis yang tidak memenuhi unsur kaedah kesahihan sanad hadis, ini
terdapat sampai halaman 172. Selanjutnya Bab V terdiri dari kualitas periwayat dan
persambungan sanad sampai halaman 216. Kemudian kesimpulan pada halaman 223.
Selanjutnya daftar ikhtisar dan daftar gambar hingga halaman 249. Buku ini diberikan
sekapur sirih oleh Prof. Dr. M. Quraish Shihab, MA.
» Cara Praktis Mencari Hadis, Penerbit Bulan Bintang, Jakarta, 1991.

Buku ini merupakan petunjuk bagi mereka yang ingin meneliti suatu hadis,
agar dapat mempermudah menemukan hadis secara lengkap baik sanad dan matannya
pada sumber aslinya. M. Syuhudi Ismail mengemukakan dalam buku ini berkaitan
dengan cara mencari hadis secara praktis. la memperkenalkan berbagai kitab kamus
hadis, serta apa fungsinya, dan juga bagaimana cara pemakaiannya. Dengan
demikian, maka bila membaca buku ini akan tergambar bagaimana menemukan hadis

dari sumber aslinya secara praktis.

Jadi, buku ini sangat berguna bagi mereka yang mau melakukan takhr3j al-
Hadis, sebab dalam mentakhrij suatu hadis yang terpenting adalah mengeluarkan
hadis-hadis yang menjadi fokus pembicaraan, sehingga topik hadis tersebut harus
diinventariskan atau dikumpulkan, kemudian baru ditelaah satu persatu, baik
sanadnya maupun matannya. Nah, untuk mencari hadis itulah diperlukan adanya
kitab kamus hadis, agar lebih memudahkan dan lebih cepat menemukannya. Buku ini
terdiri dari 97 halaman, terdiri dari 4 bab. Bab | terdiri dari penjelasan umum, Bab Il
terdiri dari cara mencari hadis lewat kamus hadis berdasarkan petunjuk lafal hadis
(takhrij al-Hadis bi al-lafzi), Bab 11 terdiri cara mencari hadis lewat kamus hadis
berdasarkan topik masalah (takhrij al-Hadis bi al-maudu ), Bab IV terdiri dari daftar

nama kitab.
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» Metodologi Penelitian Hadis Nabi, Penerbit Bulan Bintang, Jakarta,
1992.

Buku ini adalah berasal dari makalah raksasa yang diseminarkan oleh M.
Syuhudi Ismail, yang dilaksanakan Dirasah Ulya Pendidikan Tinggi Purnasarjana
Agama Islam Medan, Sumatera Utara pada bulan November 1991. Sebutan makalah
raksasa ini karena jumlah halamannya cukup banyak, menyalahi kelaziman.
Kemudian makalah ini direvisi oleh penulisnya, sehingga menjadi buku dan
diterbitkan oleh Bulan Bintang.

Dalam bukunya ini, ia menjelaskan dan memaparkan bagaimana membuat
suatu penelitian hadis Nabi secara akurat dan teliti, yakni dengan meneliti secara
sanad dan matannya. Untuk itu ia memberikan petunjuk beberapa kaedah penelitian
hadis, baik secara sanad hadis maupun matannya. Dengan penelitian sanad dan matan
hadis tersebut akan diketahui bahwa suatu hadis berkualitas atau tidak. Kemudian
lebih praktis lagi buku ini diberikan beberapa contoh dalam rangka penelitian sanad

dan matan.

Buku ini terdiri dari 7 bab, yang terdiri dari 163 halaman. Bab | terdiri
pendahuluan, Bab Il terdiri dari latar belakang pentingnya penelitian hadis, Bab 11
terdiri obyek, tujuan, dan kemungkinan hasil, Bab IV terdiri dari at-takhrij al-Hadis
sebagai langkah awal kegiatan penelitian hadis, Bab V terdiri dari langkah-langkah
kegiatan penelitian sanad hadis, Bab VI terdiri dari langkah-langkah penelitian matan
hadis, Bab VII terdiri dari kesimpulan, selanjutnya daftar pustaka.

» Hadis Nabi Yang Tekstual Dan Kontekstual : Telaah Ma ‘ani al-Hadis
Tentang Ajaran Islam Yang Universal, Temporal Dan Lokal, Penerbit
Bulan Bintang, Jakarta, 1994.

Buku ini pada awalnya merupakan bahan pidato pengukuhan Guru Besar
(berdasarkan keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tanggal 30-6 1993,
nomor 78455/ A2.1V.1/C/ 1993) dalam bidang ilmu hadis di hadapan rapat senat
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terbuka luar biasa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Ujung Pandang pada
tanggal 26 Maret 1994.

Adapun buku ini membahas tentang hadis Nabi yang tekstual dan kontekstual.
Tekstual artinya memahami hadis berdasarkan bunyi teksnya, sedangkan kontekstual
artinya memahami hadis Nabi berdasarkan konteksnya, atau dengan kata lain

pemahaman berdasarkan tersirat dan tersurat.

Melalui telaah dari ma ‘ani al-Hadis itu diharapakan muncul bukti- bukti yang
jelas bahwa dalam berbagai hadis Nabi, terkandung ajaran Islam yang bersifat

universal, temporal dan lokal.

Buku ini juga memberikan gambaran, dengan kemungkinan adanya
pemahaman secara kontekstual, maka suatu hadis yang sanadnya sahih ataupun hasan

tidak dapat serta merta matannya dinyatakan sebagai kualitas da‘if.

Adapun pembahasan buku ini terdiri dari enam bab, serta setiap bab dibagi
lagi kepada berbagai pasal atau sub bab.
» Hadis Nabi Menurut Pembela Pengingkar dan Pemalsunya, Penerbit

Gema Insani Press, Jakarta, 1995.

Buku ini pada dasarnya merupakan kumpulan makalah-makalahnya yang
telah disampaikan di berbagai forum ilmiah, di berbagai kota seperti di Ujung
Pandang, Yogyakarta dan Jakarta, selanjutnya M. Syuhudi Ismail menyusunnya

menjadi suatu karya ilmiah berbentuk buku.

Dalam bukunya ini, beliau memaparkan kedudukan sunnah Nabi saw. sebagai
sumber rujukan ajaran Islam, dan bahkan ia memberikan argumentasi kepada mereka
yang menolak hadis atau sunnah sebagai Hujjah, atau istilah untuk mereka adalah
kaum pengingkar sunnah. Argumentasinya tentunya bersifat ilmiah, baik secara ‘agli
maupun nagqgli. Dalam bukunya itu ia juga memaparkan dampak dari penggunaan
hadis yang tidak berkualitas, seperti hadis da‘if dan maudu ‘. Selanjutnya pada bagian

akhir buku tersebut dijelaskan berkenaan dengan eksistensi hadis Nabi, yakni gat ‘i
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dan Zanni, serta hadis yang ra‘arud atau hadis yang tampak dipergunakan saling

bertentangan.

Buku ini berasal dari naskah pidato dan makalah ilmiah M. Syuhudi Ismail

yang terdiri dari 5 judul yaitu :

a.

Sunnah menurut para pengingkarnya dan upaya pelestarian sunnah oleh
para pembelanya (pidato ilmiah telah disampaikan di Palopo, Sulawesi
Selatan).

Dampak penyebaran berbagai hadis lemah dan hadis maud-‘ dalam
masyarakat terhadap pemahaman ajaran Islam (pidato ilmiah telah
disampaikan di Ujung Pandang).

Kriteria kualitas hadis (kritik sanad dan matan) makalah ilmiah telah
diseminarkan di Yogyakarta.

Konsep qat ‘i dan Zanni dalam kaitannya dengan sunnah (makalah ilmiah
telah diseminarkan di Jakarta).

Implikasi pemikiran di balik adanya petunjuk hadis Nabi yang tampak
saling bertentangan (satu kajian tentang kebijaksanaan Nabi), (makalah

ilmiah telah diseminarkan di Ujung Pandang).

Kelima tulisan itu kemudian diedit dan diterbitkan dengan judul Hadis Nabi

Menurut Pembela, Pengingkar Dan Pemalsunya. Buku ini terdiri dari 5 bab dengan

jumlah halaman 142. Bab 1 terdiri dari sunnah menurut para pengingkarnya dan

upaya pelestarian sunnah oleh para pembelanya. Bab Il terdiri dari dampak

penyebaran berbagai hadis lemah dan hadis maudu‘ dalam masyarakat terhadap

pemahaman ajaran Islam. Bab 11 terdiri dari kriteria kualitas hadis (kritik sanad dan

matan). Bab IV terdiri dari konsep gat ‘i dan §anni dalam kaitannya dengan sunnah.

Bab V terdiri dari implikasi pemikiran di balik adanya petunjuk hadis Nabi yang

tampak saling bertentangan (satu kajian tentang kebijaksanaan Nabi).

Demikianlah berbagai karya M. Syuhudi Ismail yang penulis dapat temukan,

mungkin masih banyak karya-karya di luar jangkauan penulis yang belum diterbitkan.
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Walaupun demikian, karya-karyanya berkenaan dengan ilmu hadis yang telah
diterbitkan secara lengkap sudah dikemukakan di atas. Berdasarkan karya-karya itu
dapatlah dikaji bagaimana pemikiran, pemahaman serta kontribusi M. Syuhudi
Ismail dalam bidang hadis.

C. Otoritas Keilmuannya

M. Syuhudi Ismail ditinjau dari otoritas keilmuannya yang ditekuninya adalah
bidang hadis, hal ini sesuai dengan mata kuliah yang menjadi tugasnya mengajar di
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Ujung Pandang sebagai Guru Besar.
Namun, bukan berarti ia tidak memahami ilmu-ilmu kelslaman lainnya, seperti

Alquran, fikih, usuludin, usul fikih dan lainnya.

Penekunannya di bidang ilmu hadis, sudah di mulai sejak ia menjadi staf
pengajar di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Ujung Pandang. Dari
situlah, M. Syuhudi Ismail mulai menulis berkenaan dengan hadis dan ilmu hadis,
hingga ia mengikuti program Pascasarjana tingkat Magister dan Doktor, juga
menelaah tentang ilmu hadis. Dengan demikian, jelaslah bahwa M. Syuhudi Ismail

memang berminat dan memiliki konsentrasi terhadap ilmu hadis.

Otoritas keilmuan itu juga dapat di lihat dari karya-karya tulisnya yang
hampir dominan membicarakan berkenaan dengan hadis dan ilmu hadis. Terutama
karyanya yang berbentuk Disertasi untuk mendapatkan gelar Doktor di IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. Begitu juga buku tentang hadis Nabi Yang Tekstual Dan
Kontekstual, Telaah Ma‘ani al-Hadis Tentang Ajaran Islam Yang Universal,
Temporal dan lokal, dan buku terakhir inilah yang menjadi fokus kajian penulis
dalam tulisan ini. Karena di dalam buku ini M. Syuhudi Ismail menjelaskan contoh
hadis yang tekstual dan kontekstual, tetapi setelah penulis melihat secara mendalam,
ada beberapa pemahaman M. Syuhudi Ismail yang tidak cocok menurut penulis, oleh
karena itulah penulis merasa tertarik dan terdorong untuk meneliti ulang pemahaman
beliau ini, khususnya tentang pemahaman beliau tentang hadis yang di

kontekstualkan.
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BAB Il1

Latar Belakang Penulisan Buku, Manhaj at-Tartib
A. Latar Belakang Penulisan Buku

Menurut pernyataan Allah dalam Alguran, agama Islam itu agama yang
sempurna, Allah telah melimpahkan karunia nikmat-Nya secara tuntas ke dalam
agama itu, dan Allah rela Islam dijadikan sebagai agama yang berlaku untuk semua
umat manusia, pernyataan itu memberi petunjuk bahwa agama Islam selalu sesuai
dengan segala waktu dan tempat, serta untuk semua umat manusia dalam segala ras

dan generasinya.

Menurut petunjuk Alquran, Nabi Muhammad selain dinyatakan sebagai
Rasulullah, juga dinyatakan sebagai manusia biasa. Dalam sejarah, Nabi Muhammad
berperan dalam banyak fungsi, antara lain sebagai Rasulullah, kepala negara,
pemimpin masyarakat, panglima perang, hakim, dan pribadi. Kalau begitu hadis yang
merupakan sesuatu yang berasal dari Nabi mengandung petunjuk yang
pemahamannya dan penerapannya perlu dikaitkan juga dengan peran Nabi tatkala

hadis itu terjadi.

M. Syuhudi Ismail adalah pakar hadis Indonesia, yang banyak memberikan
kontribusi dalam kajian hadis. Jika dilihat dari karya-karya M. Syuhudi Ismail maka
Kita bisa menjumpai bagaimana beliau memberikan tolak ukur atau standarisasi
dalam memberikan penilian sahih terhadap suatau matan hadis Nabi, sehingga apakah

bisa dipahami dengan tekstual atau kontekstual.

Latar belakang dari penulisan buku ini, dapat kita katakan bahwa buku ini
berasal dari naskah nuku ini berasal dari “ makalah raksasa” yang disampaikan M.
Syuhudi Ismail pada waktu seminar yang dilaksanakan oleh Dirasah Ulya
Pendidikan Tinggi Purnasarjana Agama Islam Medan Sumatra Utara pada bulan

November 1991. Sebutan makalah raksasa digunkan sebab karena jumlah halaman

!Muhammad Sa‘id Ramadan al-Buti, Figh as-Sirah : Dirasah Manhajiah ‘llmiyah Li as-Sirat
al-Mustafa ‘Alaih as-Salat wa as-Salam (Libanon: Dar al-Fikr , 1397 H/1977 M), h. 136.
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makalah menyalahi kelaziman. Hal itu terjadi sebagai akibat dari kesepakatan penulis
dengan pihak Dirasah Ulya, dalam kesempatan waktu M. Syuhudi Ismail diminta
untuk membuat makalah minimal 80 halaman. Tentu saja Syuhudi Ismail kesulitan,
jalan keluarnya yaitu Syuhudi Ismail disetujui untuk memarelkan penyusunan
makalah dengan penyusunan naskah buku yang telah lama beliau rencanakan, judul
buku dan makalah yang disepakati adalah Metodologi Penelitian Hadis Nabi,
sehingga akibatnya yaitu jumlah halaman dalam naskah jauh lebih banyak dari yang
diminta oleh pihak penyelenggara seminar.??
B. Manhaj at-Tart3b

Manhaj menurut bahasa diambil dari kata \>¢* z¢2 ¢4, kadang biasa juga
disebut zlie , dan jamaknya gl , yang semuanya itu mempunyai arti jalan yang
terang atau bermakna < sl yang bermakna cara atau metode.?® Sebagaimana firman
Allah swt :

laleie 5 b aSia lilaa K1
Artinya:
Untuk setiap umat di antara kamu, kami berikan aturan dan jalan terang. %

Sedangkan kata tartib berasal dari kata iy <8 n <5, yang berarti
menyusun, merapikan, menetapkan sesuatu.?® Dalam hal ini yaitu menetapkan
metode dalam penyusunan buku. Buku ini disusun sebanyak 7 bab, dan disesuaikan
dengan sub-sub judul yang sesuai dengan babnya, kecuali bab yang ketujuh yang
berisi penutupan atau jawaban dari semua hadis yang dipaparkan, kesimpulan atau

jawaban dari semua hadis yang disebutkan.

22Syuhudi, Penelitian, H. v

Z|bn Manzur, Lisan al-Arab (Kairo: Dar al-Ma ‘arif, tt ), h. 4554.
24Q,S. Al-Maidah/ 5 : 48.

Manzur, Lisan, h. 1574.
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Pada bab I, penulis memulai dengan pendahuluan sebagaimana lazimnya
makalah ilmiah.

Pada bab 11, penulis menjelaskan bagaimana pentingnya penelitian terhadap
hadis Nabi, yaitu a). sebab hadis Nabi adalah salah satu sember ajaran Islam dan
menjelaskan dalil-dalil yang mendukungnya. b). karena tidak seluruh hadis tertulis
pasa masa Nabi. c). karena timbulnya berbagai pemalsuan hadis, sehingga setiap
golongan ada hadis-hadis tersendiri. D). Proses penghimpunan hadis yang memakan
waktu lama. e). Jumlah kitab hadis yang banyak dengan metode penyusunan yang
beragam. dan f). Telah terjadinya periwayatan hadis secara maknawi.

Pada bab Ill, membahas tentang obyek, tujuan dan kemungkinan hasil
penelitian hadis, yang terdiri dari: a) Obyek penelitian hadis, meliputi sanad hadis,
dan matan hadis. b). Tujuan penelitian hadis. c¢). Kemungkinan penelitian hadis
dengan 2 bab yaitu dilihat dari jumlah periwayat hadis dan dilihat dari kualitas sanad

dan matan hadis.

Pada bab IV, penulis membahas tentang takhrijul hadis sebagai langkah awal
dalam kegiatan penelitian hadis, yang meliputi pengertian takhrijul hadis, sebab-

sebab perlunya kegiatan takhrij, metode takhrijul hadis.

Pada bab V, penulis membahas tentang langkah-langkah kegiatan penelitian
sanad hadis, yang meliputi i’tibar sanad atau membuat skema sanad, meneliti pribadai
rawi dan metode periwayatannya yang meliputi kaedah kesahihan sanad sebagali
acuan, dan segi-segi pribadi periwayat yang diteliti, kemudia jarh dan ta’dil perawi,
serta menjelaskan beberapa teori jarh dan ta’dil, kemudian meneliti syadz dan illat,

dan kitab-kitab yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

Pada bab VI, yang meliputi meneliti matan dengan melihat kualitas sanadnya,
meneliti matan hadis dengan melihat matan yang semakna, dan meneliti matan hadis

dengan melihat kandungan matannya.

Pada bab VI adalah berupa kesimpulan.
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BAB IV
Kaedah Kesahihan Matan Hadis

1. Langkah-Langkah Penelitian Matan

Matan secara bahasa berarti bagian yang keras atau yang tertinggi dari
sesuatu.?®Punggung jalan atau tengahnya disebut matan jalan. Matan kitab adalah
yang bersifat komentar dan bukan tambahan-tambahan penjelasan.?’ Bentuk
jamaknya adalah mut-n (¢s), Menurut istilah, matan berarti materi berita hadis (an-

Nafs al-Hadis) yang terletak sesudah sanad.?®
M) S5 Al Cupanll uds sed ADISN (e aidl 4] gl La s (iall
Artinya:

Perkataan yang disebut pada akhir sanad, yakni sabda Nabi, yaitu materi

hadis yang disebut sesudah habis disebutkan sanadnya.?®
0 Caagll sl 5o 80 o Jadll 5f Jgdll e Sl 4] ey e
Artinya:

Apa yang disebut dari akhir sanad berupa perkataan atau tagrir atau sifat.

Sebagaimana yang disebutkan ‘Ajjaj al-Khatib (w. 463 H ):
Al gy o T Eupaal) Jalall

Artinya:

2Abu Hafs Mahmud Ibn Ahmad at-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis (Kuwait: al-Haramain,
1985), h. 16.; Ramli Abdul wahid, Studi lImu Hadis (Medan: Citapustaka Media Perintis, 2011), h. 18.

27T .M. Hasbi as-Siddieqy, Sejarah Pengantar llmu Hadis (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra,
2009), h. 148.

Z8Ahmad Zuhri dan Fatimah Zahara, Ulumul Hadis (Medan: CV. Manhaji, 2015), h. 14.

Hasan lbn Muhammad al-Masya™, Raf ‘u al-Astar ‘An Mahya Mukhdirat Alaih al-Anwar
(Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah), h. 7.

30Muhammad Abu al-Lais al-Khair Abadi, Mu‘jam Mustalahat al-Hadis (Selangor: Dar as-
Syakir, 2004), h. 78 ; Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, al-Mukhtajar al-Wajiz fi ‘Ulum al-Hadis (Beirut:
Muassah al-Risalah, 1991), h. 22.
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Lafal-lafal hadis yang di dalamnya ditemukan makna-makna tertentu.3!

Yang dimaksud dengan lafal-lafal hadis adalah materi ungkapan yang di
dalamnya mengandung makna-makna tertentu. la terletak di akhir sanad atau setelah
susunan sanad-sanad tersebut. Dengan kata lain matan hadis adalah redaksi dari hadis
itu sendiri.®2Matan hadis tidak harus berupa perkataan Rasul, tapi adakalanya berupa
perkataan sahabat yang menerangkan suatu peristiwa yang menyangkut Rasul, atau
suatu peristiwa yang tidak diingkari oleh Rasul, seperti contoh berikut ini :

iyl 1axd el 0l 8 ale s agle i lea 4l Jgu ) e el K
ssagle daud 4 i Jav i )Y (e dga s (S o Lol

Artinya:

Kami pernah salat bersama Rasul saw. pada keadaan sangat panas terik,
sehingga ada di antara kami yang tidak sanggup meletakkan dahinya di atas tanah,
lalu ia membentangkan pakaiannya dan bersujud di atasnya.

Matan hadis di atas adalah perkataan sahabat Anas Ibn M+lik (w. 93 H/711
M) menerangkan peristiwa yang terjadi ketika ia bersama Rasul. Keterangan ini
dipahami sebagai hadis karena disandarkan pada waktu dimana Nabi ada bersama
mereka.3*

Sekiranya setiap matan hadis diyakini berasal dari Rasulullah, maka penelitian
terhadap matan tidak diperlukan lagi, demikian juga terhadap penelitian sanad tidak

diperlukan. Kenyataannya seluruh matan hadis yang sampai ke tangan kita berkaitan

erat dengan sanadnya, sedang masalah sanad itu sendiri masih diperlukan penelitian

31Ajjaj, Usul, h. 32.

32M. Agus Solahuddin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 98.

3Abu ‘Abdillah Muhammad lbn Yazid lbn Majah, Sunan Ibn Majah, Kitab as-Salah, Bab
Wagqt as-Salah az-Zuhri, No. 679.

34Ramli Abdul Wahid, Kamus Lengkap llmu Hadis (Medan: Perdana Publising, 2011), h. 125.
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secara cermat, maka dengan sendirinya keadaan matan hadis itu sendiri harus diteliti

secara cermat juga.®®

Perlunya penelitian matan hadis tidak hanya karena keadaan matan hadis itu
tidak dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad saja, tetapi juga karena dalam
periwayatan matan hadis ada yang disebut periwayatan secara makna (ar-riwayah bi
al-ma na).®® Ulama-ulama hadis telah menetapkan syarat sahnya periwayatan secara
makna. Namun hal itu tidaklah berarti bahwa seluruh periwayatan yang terlibat dalam

periwayatan hadis telah mampu untuk memenuhi dengan baik semua ketentuan itu.

Untuk melakukan penelitian terhadap kandungan matan hadis maka acap kali
juga diperlukan penggunaan pendekatan rasio, sejarah dan prinsip-prinsip pokok
ajaran Islam.®” Untuk itu dalam hal melakukan penelitian matan hadis maka sangat
sulit untuk melakukannya, karena disebabkan oleh beberapa faktor:

a. Adanya periwatan secara makna

b. Acuan yang digunakan sebagai pendekatan tidak satu macam saja

c. Latar belakang timbulnya petunjuk hadis tidak selalu dapat diketahui

d. Adanya kandungan petunjuk hadis yang berkaitan dengan hal-hal yang
berdimensi supra rasional

e. dan masih langkanya kitab-kitab yang membahas secara khusus penelitian

matan hadis.*®

Sedangkan Arifudin Ahmad mengatakan bahwa faktor yang menjadi kesulitan
dalam penelitian matan hadis ada 3 :
a. Keadaan matan hadis tidak dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad.
b. Adanya periwayatan secara makna.

c. Kandungan matan hadis.3®

35Syuhudi, Metodologi, h. 26.

3%Muhammad ‘Ajjaj al-khatib, as-Sunnah Qabl at-Tadwin (Kairo: Maktabah Wahbah, 1963) ,
h. 126.

37Syuhudi, Metodologi, h. 27.

3bid., h. 28.
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Sedangkan menurut al-Idlibi faktor kesulitan dalam meneliti matan hadis ada

a. Kitab-kitab yang membahas kritik matan hadis sangat langka.

b. Pembahasan matan hadis pada Kitab-kitab tertentu termuat di berbagai bab
yang bertebaran sehingga sulit dikaji secara khusus.

c. dan adanya kekhawatiran menyatakan sesuatu sebagai bukan hadis padahal
hadis atau menyatakan hadis padahal bukan hadis.

Adapun tujuan pokok dari penelitian hadis, baik sanad maupun matan adalah
untuk mengetahui kualitas hadis yang diteliti tersebut. Karena kualitas hadis sangat
erat kaitannya dengan kehujjahan hadis itu sendiri. Hadis yang kualitasnya tidak
memenuhi syarat maka tidak bisa dijadikan hujjah. Pemenuhan syarat diperlukan
karena hadis merupakan salah satu sumber ajaran Islam. Penggunaan hadis yang
kualitasnya tidak memenuhi syarat maka akan dapat mengakibatkan ajaran Islam

tidak sesuai dengan apa yang seharusnya.

Untuk menyatakan bahwa suatu matan hadis itu sahih atau tidaknya, maka
para ulama memberikan tolak ukur penelitian matan (ma‘ayir an-naqd al-matn)
terhadap penelitian matan, dalam hal ini M. Syuhudi Ismail mengajukan langkah-
langkah metodologis kegiatan penelitian matan hadis yaitu:*!

a. Meneliti matan hadis dengan melihat kualitas sanadnya.
b. Meneliti susunan lafal berbagai matan hadis yang semakna, dan

c. Meneliti kandungan matan hadis.

Dengan menempuh ketiga langkah tersebut diharapkan segi-segi penting yang
harus diteliti pada matan hadis dapat membuahkan hasil penelitian yang dapat

dipertanggung jawabkan. Baik secara ilmiah maupun secara agama. Berbagai kaedah

3Arifuddin  Ahmad, Paradigma Baru Dalam Memahami Hadis Nabi (Jakarta: Insan
Cemerlang, tt), h. 152.

405alah ad-Din Ibn Ahmad al-ldlibi, Manhaj al-Nagd al-Matn ‘Inda ‘Ulama al-Hadis an-
Nabawi (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1403 H/ 1983 M) , h. 20-23.

#Syuhudi, Penelitian, h. 121-122 ; Ramli, Sejarah, h. 32.
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dan istilah yang berkaitan dengan langkah-langkah tersebut memang sangat sulit
untuk diterangkan secara rinci. Kesulitan itu tidak hanya disebabkan oleh banyaknya
halaman uraian yang diperlukan saja, tetapi juga oleh adanya kekhawatiran bahwa
bila uraian berbagai kaedah dan istilah itu dikemukakan secara panjang lebar, maka
langkah-langkah penelitian yang menjadi pokok kajian akan tenggelam oleh
penjelasan-penjelasan itu. Walaupun demikian, akan dibahas seperlunya sejumlah
kaedah dan istilah yang dapat mempermudah pemahaman tentang langkah-langkah
yang dimaksud dalam hal ini. Sementara itu, menurut Arifuddin Ahmad bahwa
langkah-langkah penelitian matan ada 4, yaitu 3 sama seperti M. Syuhudi Ismail, dan
satu lagi dengan menambahkan kaedah kesahihan matan sebagia acuan.*?

a. Meneliti matan hadis dengan melihat kualitas sanadnya.

Dilihat dari segi obyek penelitian, matan dan sanad hadis memiliki kedudukan
yang sama, yakni sama-sama penting untuk diteliti dalam hubungannya dengan status
kehujjahan hadis. Selanjutnya, dalam hubungannya dengan pelaksanaan penelitian
sanad dan matan, maka penelitian sanad terlebih dahulu dilaksanakan. Oleh karena itu
dapat dipahami juga mengapa Imam an-Nawawi (w. 676 H/1277 M) menyatakan

bahwa hubungan sanad dengan matan ibarat hewan dengan kakinya.*?

Langkah ini tidak berarti bahwa penelitian terhadap sanad lebih penting
daripada penelitian matan. Bagi ulama hadis, bagian riwayat hadis itu sama-sama
pentingnya, hanya saja penelitian matan barulah mempunyai arti apabila sanad bagi
matan hadis tersebut telah jelas-jelas memenuhi syarat. Selain matan hadis harus
mempunyai sanad yang sahih atau minimal tidak termasuk berat keda‘ifannya. Tanpa
adanya sanad, maka suatu matan tidak dapat dinyatakan sebagai berasal dari
Rasulullah atau matan yang sanadnya sangat da‘if tidak perlu untuk diteliti, sebab

hasilnya tidak akan memberi manfaat bagi kehujjahan hadis yang bersangkutan.**

4Arifuddin, Paradigma, h. 152.

43An-Nawawi, Syarh al-Nawawi ‘Ala Sahih Muslim (Mesir: al-Matba ‘ah al-Misriyah, 1924),
Juz 1, h. 88.

41bid., h. 170.
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Apabila ada suatu ungkapan yang oleh pihak-pihak tertentu dinyatakan
sebagai hadis, padahal ungkapan itu sama sekali tidak memiliki sanad, maka menurut
ulama hadis, ungkapan tersebut dinyatakan sebagai hadis palsu. Dengan demikian
dapatlah dipahami bahwa ulama hadis barulah menganggap penting penelitian matan
untuk dilakukan setelah sanad bagi matan itu telah diketahui kualitasnya.

Menurut ulama hadis, suatu hadis barulah dinyatakan berkualitas sahih (dalam
hal ini sahih lizatih) apabila sanad dan matannya sama-sama sahih.*® Dengan
demikian, hadis yang sanadnya sahih dan matannya tidak sahih atau sebaliknya,
sanadnya tidak sahih matannya sahih tidak bisa dinyatakan sebagai hadis sahih. Suatu
hadis yang sanadnya dengan tingkat akurasi yang tinggi mestinya matannya sahih.
Kesahihan sanad hadis menunjukkan kesahihan suatu hadis Nabi. Adanya
pemahaman secara kontekstual, maka suatu hadis yang sanadnya sahih ataupun hasan
tidak dapat serta merta matannya dinyatakan sebagai berkualitas da‘if (lemah)
ataupun palsu, karena teks matan hadis yang bersangkutan tampak tidak sesuai
dengan kaedah kesahihan matan yang digunakan.*®Terhadap hadis yang sanadnya
sahih ataupun hasan, diperlukan upaya pemahaman yang sungguh-sungguh, sehingga
terhindar dari penilaian terhadap suatu hadis yang sebenarnya berkualitas sahih

ataupun hasan dinyatakan berkualitas da‘if.

Dalam hal ini, kesahihan sanad hadis menunjukkan kesahihan matan hadis.
Jika ternyata suatu matan hadis sahih tampak berlawanan dengan matan hadis sahih
lainnya, maka dimungkinkan adanya kesalahan pendekatan dalam penggunaan
kaedah kesahihan matan. Sebab, penerapan kaedah kesahihan matan yang tidak tepat
terkadang melemahkan suatu hadis yang sebenarnya sahih. Hadis yang sanadnya
benar-benar sahih, sedangkan matannya tampak berlawanan dengan kaedah

kesahihan matan, maka hadis yang bersangkutan dapat dipahami secara kontekstual.

4SAl-Idlibi, Manhaj, h. 254.
46syuhudi, Hadis Nabi, h. 90.
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Tapi pada kenyataannya tidaklah demikian, ada hadis yang sanadnya sahih,
tetapi matannya da‘if.*’ Hal ini terjadi sesungguhnya bukanlah disebabkan oleh
kaedah kesahihan sanad yang kurang akurat, melainkan karena ada faktor-faktor lain
yang telah terjadi misalnya :

a. Karena telah terjadi kesalahan dalam melaksanakan penelitian matan,
umpamanya karena kesalahan dalam menggunakan pendekatan ketika
meneliti matan yang bersangkutan.

b. Karena telah terjadi kesalahan dalam melaksanakan penelitian sanad.

c. Karena matan hadis yang bersangkutan telah mengalami periwayatan secara

makna yang ternyata mengalami kesalahpahaman.*®

Dengan kemungkinan adanya kesalahan yang terjadi, maka penelitian ulang
terhadap sanad dan matan hadis tidak hanya bersifat konfirmatif semata, tetapi
memang perlu dan penting. Hal ini untuk menepis anggapan sebagian ulama bahwa
penelitian ulang terhadap hadis Nabi hanya bersifat konfirmatif semata karena
berbagai hadis Nabi yang telah dibukukan dalam berbagai kitab dengan metode yang
beragam, seperti kitab sahih, musnad, mustadrak, mu ‘jam, musannaf, al-atraf, zawaid
dan al-gjja’’.*® Untuk itulah penulis merasa tertarik untuk mengkaji ulang

pemahaman M. Syuhudi Ismail dalam tulisan ini.

Unsur-unsur yang harus dipenuhi oleh suatu matan hadis yang berkualitas
sahih ada dua macam, yaitu terhindar dari kejanggalan (syadz) dan cacat (‘illah).
Oleh karena itu yang dua ini jadi acuan utama dalam meneliti matan. Untuk itu,
kecerdasan, keluasan ilmu pengetahuan dan kecermatan peneliti sangat diharapkan.>°
Apabila penelitian syaz dan ‘illah hadis pada sanad dinyatakan sulit, maka demikian

juga syadz dan‘il/lah pada matan lebih sulit. Sebagaimana telah diketahui bahwa

47Syuhudi, Kaedah, h. 228.

48syuhudi, Penelitian, h. 124.

4Arifuddin, Paradigma, h. 172.

0M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela Pengingkar dan Pemalsunya (Jakarta:
Gema Insani Press, 1995), h. 80.
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sanad mempunyai 3 macam kualitas, yaitu sahih, hasan dan da‘if. Sedangkan pada
matan tidak dikenal dengan hasan. Seperti halnya juga dalam matan yang da‘if
bermacam-macam, tetapi tidak sebanyak pada sanad. Istilah-istilah yang dipakai
untuk matan da‘if ada yang sama dengan pada sanad seperti mu ‘allal, mudraj dan

mubham. Dan ada juga yang khusus untuk matan seperti mungalib.

Kalangan ulama mengemukakan bahwa syarat-syarat tertentu yang harus
dipenuhi oleh seorang peneliti matan hadis yaitu :
a. Memiliki keahlian di bidang hadis.
b. Memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam tentang ajaran Islam.>*
c. Telah melakukan mutala ‘ah (telaah) yang cukup.
d. Memiliki akal yang cerdas sehingga mampu memahami pengetahuan
secara benar, dan

e. Memiliki tradisi keilmuan yang tinggi.>?

Persyaratan yang dikemukakan oleh ulama tersebut tidak berlebihan sebab
meneliti matan hadis merupakan kegiatan yang melibatkan cukup banyak kitab dan
cabang pengetahuan, baik langsung maupun tidak langsung berhubungan dengan
hadis, dan seorang peneliti memikul beban tanggung jawab yang sangat berat, tidak
hanya berkaitan dengan tanggung jawab yang berlaku pada dunia keilmuan semata
tetapi juga berkaitan dengan moral keagamaan.®® Karena beratnya beban tanggung
jawab yang harus dipenuhi, maka wajarlah bila kegiatan penelitian hadis dimasukkan
kepada salah satu kegiatan ijtihad. Bagi kegiatan itu berlaku ketentuan umum yang
menyatakan bahwa sang Mujtahid akan mendapat satu pahala bila hasil ijtihadnya

ternyata salah dan akan mendapat dua pahala bila hasil ijtihadnya benar.

>IAhmad Muhammad Syakir, Syarh Alfiyyah as-Suy-ti fi ‘Ilm al-Hadis (Beirut: Dar al-Ma ‘rifah,
tt), h. 90.

>2Nur ad-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al-Hadis (Damaskus: Dar al-Fikr, 1979), h. 320.

33Syuhudi, Penelitian, h. 131.
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Apabila mengacu pada pengertian hadis sahih yang dikemukakan ulama,
maka dapat dinyatakan bahwa kaedah mayor bagi kesahihan matan hadis adalah
terhindar dari syadz dan ‘llah. Jika matan yang mengandung syadz dilihat dari hadis
yang diriwayatkan oleh orang sigqah bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan
oleh banyak periwayat yang juga bersifat sigah. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa kaedah minor dari matan yang tidak mengandung syadz adalah matan yang
diriwayatkan oleh orang sigah tidak bertentangan dengan matan hadis yang
diriwayatkan oleh banyak periwayat yang juga bersifat sigah (& si=x).>*Pernyataan ini
didasarkan pada pendapat Imam Syafi‘i (w. 204 H) dan umumnya ulama hadis. *°

Jika mengacu pada pendapat Abu Ya‘la al-Khalili, bahwa hadis syaz adalah
hadis yang hanya memiliki satu sanad (garib), maka kaedah minor dari matan yang
terhindar syaz adalah matan yang tidak memiliki satu sanad (bukan garib). Dengan

demikian, kaedah minor bagi matan yang terhindar dari syad adalah :

a. Sanad matan yang bersangkutan mahfuz atau bukan garib.
b. Matan hadis tidak bertentangan atau menyalahi hadis yang lebih kuat. Dengan
demikian penelitian terhadap matan hadis yang mengandung syadz tidak lepas

dari kualitas sanadnya.>®

Ulama-ulama hadis tidak mengemukakan secara sistematis tentang langkah-
langkah penelitian matan, tetapi langsung menerangkan tanda-tanda yang berfungsi
sebagai tolak ukur bagi matan hadis yang sahih. Adapun tolak ukur yang diajukan
oleh al-Khatib al-Bagdadi ( w. 463 H/1072 M) yaitu :

a. Tidak bertentangan dengan akal yang sehat

b. Tidak bertentangan dengan hukum Alquran yang telah muhkam

c. Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir

d. Tidak bertentangan dengan dalil yang lebih pasti

> Abu al-Lais, Mu‘jam, h. 46.
5‘Ajjaj, al-Mukhtajar, h. 155.
>5Arifuddin, Paradigma, h. 156.
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e. Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas sahihnya lebih kuat
f. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama

masa lalu.®’

Butir-butir tolak ukur yang diajukan al-Bagdadi (w. 463 H/1072 M) itu
terlihat tumpang tindih. Masalah bahasa, sejarah yang oleh sebagian ulama
disebutkan tetapi tidak oleh al-Bagdadi (w. 463 H/1072 M). Hal ini wajar karena
pendapat pribadi beliau, karena setiap ulama berbeda-beda tolak ukurnya. Demikian
juga menurut Ibn al-Jauzi (w. 597 H/1210 M) mengemukakan dengan pernyataan
yang cukup singkat, bahwa setiap hadis yang bertentangan dengan akal ataupun
berlawanan dengan ketentuan pokok agama, maka ketahuilah bahwa hadis tersebut
adalah hadis palsu. Sedangkan menurut al-ldlibi tolak ukur kesahihan matan hadis
ada 4 :%8

a S o) jall ddllae pae @

4 5ill 3 yanad) g Cnaal) e Culill AdllA a2 @
o o uall g Jeall dallas p2e @

Vbl DSy laa i S o

Al-Jawwabi (w. 1986 M) dan ad-Damini (w. 1884 M) memisahkan tolak

ukur penelitian matan hadis yang digunakan para sahabat dan ulama hadis.

Menurut kalangan sahabat :
O e Euaall (yia e @
i) I giaall Gaaall e 4a e @

’Muhammad Mahmud Ahmad Bakkar, Asbab Rad al-Hadis Wama Yantaj Min Anwa ‘in
(Riyad: Dar at-Tayyibah, 1418 H / 1997 M), h. 136.

8Al-Idlibi, Manhaj, h. 238 ; Ahmad al-Basyir, Usul Manhaj an-Nagd ‘Inda Ahl al-Hadis
(Beirut: Muassah ar-Rayyan, 1412 H/ 1992 M), h. 92-98.
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Menurut ulama hadis :

Menguji matan hadis dengan Alguran.

Menguji matan hadis dengan sejarah.

Menguji matan hadis dari segi ar-rakakah al-lafz.%

Menguji matan hadis dari segi sanadnya (mutawatir dan ahad ).

a > w0 b oE

Menguji matan hadis dengan hadis lain yang berkualitas sahih dari segi ada
atau tidaknya idraj, galb, al-ittirab dan ziyadah.*

Sedangkan menurut Ramli Abdul Wahid, setelah melihat dari berbagai tolak
ukur yang dikemukakan para ulama, maka beliau mengambil kesimpulan yaitu :
1. Sanadnya sahih (penentuan kesahihan sanad hadis harus didahului dengan
kegiatan takhrij, dan dilanjutkan dengan kegiatan penelitian sanad).
Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir atau hadis ahad yang sahih.
Tidak bertentangan dengan petunjuk Alquran.
Sejalan dengan alur akal sehat.

Tidak bertentangan dengan sejarah.

o o~ w D

Susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri kenabian.®?

b. Meneliti susunan lafal berbagai matan hadis yang semakna.

Keadaaan matan hadis yang terhimpun dalam berbagai kitab hadis ternyata
bermacam-macam. Misalnya, ada sejumlah matan hadis yang lafalnya berbeda-beda,

namun maknanya sama, dan ada maknanya tampak saling berlawanan. Keadaan

>**Muhammad Tahir al-Jawwabi, Juh-d al-Muhaddiiin fi al-Nagd al-Matn al-Hadis an-Nabawi
as-Syarif (Tunis: Muassasah ‘Abdul Karim lbn ‘Abdullah, 1406 H/1986 M), h. 459.

®0Mustafa as-Sibai, as-Sunnah Wa Makanatuha Fi at-Tasyri * al-Islam, (Kairo: Dar as-Salam,
2014), h. 98.

61Al-Jawwabi, Juhud. h. 483-492; Musfir ‘Azmillah ad-Damini, Maqayis Naqd al-Mutun as-
Sunnah (Riyad: as-Su ‘udiyah, 1404 H/ 1984 M), h. 261.

62Ramli, llmu, h. 110-111.
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matan yang bermacam-macam itu oleh ulama diberi nama dengan istilah-istilah
tertentu. Dengan demikian banyak istilah yang diciptakan oleh ulama hadis, dengan
tujuan untuk mempermudah dan memperjelas keadaan suatu hadis, namun bisa
menimbulkan kesulitan bagi mereka yang belum memahami dengan baik istilah-

istilah tersebut.%®

Oleh karena itulah penelitian terhadap susunan lafal matan hadis yang
semakna perlu dilakukan. Karena dalam matan hadis ada periwayatan hadis secara
makna (ar-riwayah bi al-ma ‘na). Menurut ulama hadis perbedaan lafal yang tidak
mengakibatkan perbedaan makna, asalkan sanadnya sama-sama sahih maka hal itu

tetap dapat ditoleransi.

Pada zaman Nabi tidak seluruh hadis ditulis oleh para sahabat Nabi. Hadis
Nabi yang disampaikan oleh sahabat kepada periwayat lain lebih banyak berlangsung
secara lisan. Hadis Nabi yang dimungkinkan diriwayatkan secara lafal (ar-riwayah bi
al-lafz) oleh sahabat sebagai saksi pertama, hanyalah hadis yang dalam bentuk sabda.
Adapun hadis yang tidak dalam bentuk sabda, hanya dimungkinkan dapat
diriwayatkan secara makna ketika dinyatakan oleh sahabat, rumusan kalimatnya
berasal dari sahabat sendiri. Hadis yang dalam bentuk sabdapun sangat sulit
seluruhnya diriwayatkan secara lafal, kecuali untuk sabda-sabda tertentu.5* Kesulitan
itu bukan hanya tidak mungkin seluruh sabda itu dihafal secara harfiah, melainkan
juga karena kemampuan sahabat Nabi dalam hafalan dan tingkat kecerdasan semua
tidak sama.®®
Menurut M. Syuhudi Ismail bahwa sebab hadis Nabi dapat dihafal secara
harfiah dengan beberapa kondisi yaitu:
a. Nabi dikenal fasih dalam berbicara dan isi pembicaraannya berbobot. Nabi
berusaha menyesuaikan sabdanya dengan bahasa (dialek), kemampuan

intelektual dan latar belakang budaya audiensnya.

83Syuhudi, Kaedah, h. xv.
®bid., h. 77.
®Nawir Yuslem, Ulumul Hadis (Bandung: PT Mutiara Sumber Widya , 2010), h. 166.
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1. Ketika Ka‘ab Ibn ‘Asim al-As‘ariy bertanya kepada Nabi tentang hukum
berpuasa bagi orang yang dalam perjalanan, Nabi menjawab dengan
dialek si penanya, yaitu dialek suku al-Asy‘ariy :%°

S al (Saluaal sral (el
Sedangkan dalam riwayat lain dalam dialek Fushah

i) 3 el ) (e e
2. Seorang laki-laki mengingkari anak yang dilahirkan oleh istrinya, karena
anak itu berkulit hitam legam, berbeda dengan dirinya. Orang itu mengadu
dan bertanya kepada Nabi. Dalam memberikan jawaban, Nabi mengajak
orang itu untuk memikirkan apakah mungkin seekor unta yang berkulit
merah seperti halnya unta yang dimiliki orang akan melahirkan unta yang
berkulit hitam, apabila nenek moyang unta itu ada yang berkulit hitam.
Lantas orang itu membenarkan kemungkinannya terjadi. Dengan demikian
apa yang disampaikan oleh Nabi memiliki kesan yang dalam bagi yang
mendengarnya dan sekaligus dimungkinkan mudah untuk dihafal.

b. Untuk sabda-sabda tertentu, Nabi menyampaikan dengan diulang dua atau
tiga kali. Tidak jarang Nabi meyampaikan sabdanya dengan cara merinci
masalah yang sedang diterangkannya. Kesemuanya itu dimaksudkan agar para
sahabat yang mendengarnya dapat menyampaikan dan mengingat dengan
baik. Dengan demikian para sahabat mudah menghafal dan menyampaikan
sabda itu kepada yang tidak hadir.

c. Tidak sedikit sabda Nabi yang disampaikan dalam betuk jawami ‘ al-kalim.

d. Di antara sabda Nabi ada yang disampaikan dalam bentuk doa, zikir dan

bacaan tertentu dalam ibadah.

®6Abi al-Fadl Jalal ad-Din ‘Abd ar-Rahman as-Suyuti, Asbab al-Wurud al-Hadis (Jakarta: Dar al-
Kutub al-Islamiyah, 2012), h. 50.

6”Abu Dawud, Sunan, Kitab as-Saum, Bab Ikhtiyar al-Fitri, No 2055; Ibn Majah, Sunan, Kitab
as-Saum, Bab Majaa Fi al-Iftar, No. 1654.
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e. Orang-orang Arab sejak dahulu sampai sekarang dikenal kuat hafalannya.
Pada zaman Nabi, umumnya mereka masih buta huruf, maka tidak
mengherankan bahwa bila pada masa itu tidak sedikit jumlah sahabat yang
dengan mudah menghafal Alquran dan hadis Nabi. Kekuatan hafalan orang
Arab tersebut memberikan peluang akan banyaknya hadis Nabi yang
diriwayatkan secara lafal oleh para sahabat.

f. Kalangan sahabat Nabi ada yang telah dikenal dengan sungguh-sungguh
berusaha menghafal hadis Nabi secara lafal. Misalnya ‘Abdullah Ibn ‘Umar
Ibn al-Khatib (w. 73 H/692 M). Hal ini memberikan petunjuk bahwa ada

hadis Nabi yang diriwayatkan secara lafal.®®

Kalangan ulama mempersoalkan boleh tidaknya selain sahabat Nabi
meriwayatkan hadis Nabi secara maknawi. Abu Bakr 1bn al-‘Arabi (w. 573 H/1148
M) berpendapat bahwa selain sahabat Nabi tidak diperkenankan meriwayatkan hadis
secara makna. Alasannya, para sahabat memiliki pengetahuan bahasa Arab yang
tinggi (al-fasahah wa al-balagah) dan mereka menyaksikan langsung keadaan dan
perbuatan Nabi. Namun, kebanyakan ulama hadis membolehkan periwayatan hadis

secara maknawi dengan beberapa ketentuan. °°

Imam Ibn Sirrin (w. 110 H/728 M) berkata:
70 4414 o .L\AF}“ 9 JA\) “_\MS. | ,3 ).a.u.{;:. (R u:\J;J\ &A.a.n‘ S

Artinya:
Aku mendengar 10 hadis yang maknanya satu (sama) tetapi lafaz-lafaznya

berbeda.

Demikianlah dalam meriwayatkan hadis Nabi, ada yang meriwayatkan secara

harfiah dan ada secara makna. Ibn Sirrin (w. 110 H/728 M) tidak menjelaskan apakah

8Syuhudi, Kaedah, h. 77- 79.

6‘Ajjaj , Usul, h. 129 143.

Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Qawaid at-Tahdis Min Funun Mustalah al-Hadis
(Beirut: Muassah ar-Risalah, 2004), h. 375.
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harus sahabat atau selain sahabat yang boleh meriwayatkan hadis secara makna. Hal
yang sama juga dikemukakan oleh Imam Jalal ad-Din as-Suyuti (w. 911 H/1505 M)
bahwa orang yang tidak boleh meriwayatkan hadis secara makna adalah orang yang
tidak memiliki ilmu yang tinggi tanpa ada perbedaan pendapat padanya.’*

Beberapa ketentuan yang dikemukan ulama, baik dari kalangan mutagaddims3n
(ulama yang hidup pada abad 111 H) maupun ulama mutaakhir®n (ulama yang hidup
setelah abad 111 H) tentang ketentuan kebolehan periwayatan hadis secara maknawi
cukup beragam. Akan tetapi ada beberapa poin yang telah disepakati ulama
mutagaddimin dan mutaakhirin yaitu sebagai berikut :

a. Yang boleh meriwayatkan hadis secara makna hanyalah mereka yang benar-
benar memiliki pengetahuan bahasa Arab yang mendalam. Dengan demikian,
periwayatan matan hadis akan terhindar dari kekeliruan, misalnya
menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal.

b. Periwayatan dengan maknawi dilakukan karena sangat terpaksa, misalnya
karena lupa susunan secara harfiah,’?yang diriwayatkan dengan maknawi
bukanlah sabda Nabi dalam bentuk bacaan yang sifanya ta ‘abbudi, misalnya
zikir, doa, azan, takbir, dan syahadat, serta bukan sabda Nabi yang dalam
bentuk jawami ‘ al-kalim.

c. Periwayat yang meriwayatkan secara makna, atau yang mengalami keraguan
akan susunan matan hadis yang diriwayatkan, agar menambahkan kata-kata

J& WS atau kata 'a» s~ 4 | atau yang semakna dengannya, setelah
menyatakan matan hadis yang bersangkutan.

d. Kebolehan periwayatan hadis secara makna hanya terbatas pada masa
sebelum dibukukannya hadis-hadis Nabi secara resmi. Sesudah masa

pembukuan (tadwin) periwayatan hadis harus secara lafal.”

pid., h. 377.

2Syuhudi, Kaedah , h. 80.

3Abu ‘Amr ‘ Usman Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn Salah, ‘Ulum al-Hadis (Madinah: al-Maktabh al-
llmiyah, 1972), h. 190-192.
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Sedangkan menurut M. Syuhudi Ismail ketentuan yang telah disepakati itu
ada lima, yaitu dengan memisahkan poin B jadi dua butir. Berbagai ketentuan
tersebut menandakan bahwa periwayatan hadis secara makna, walaupun oleh
sebagian besar ulama hadis dibolehkan akan tetapi prakteknya tidak longgar. Artinya
para periwayat tidak bebas begitu saja dalam melakukan periwayatan secara makna.
Walaupun periwayatan secara makna diikat dengan beberapa ketentuan, tetapi karena
ketentuan-ketentuan itu tidak berstatus ijma‘, maka untuk keragaman susunan redaksi
matan hadis yang semakna tetap sulit untuk dihindarkan. Oleh karena itu menurut
penulis bahwa periwayatan hadis secara makna akan sangat penting dilakukan dalam
penelitian matan hadis, karena akan berpengaruh juga terhadap subtansi dari hadis
tersebut dan juga dapat mempengaruhi status kehujjahan hadis tersebut.

Dengan adanya periwayatan secara makna, maka penelitian matan hadis
tertentu, misalnya berkenaan dengan berita peperangan, sasaran penelitian pada
umumnya tidak tertuju kepada kata per kata dalam matan itu, tetapi sudah dianggap
cukup bila tertuju kepada kandungannya. Akan tetapi, bila yang diteliti adalah matan
yang mengandung ajaran Nabi tentang suatu ibadah tertentu, misalnya bacaan salat,

maka masalah yang diteliti adalah meliputi keadaan kata per kata.”

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan contoh hadis yang maknanya sama tapi
matannya berbeda dengan menggunakan metode at-takhrij al-hadis bi al-maudu”,
Untuk mempermudah dalam pencarian maka akan dipergunaka kitab kamus hadis.
Salah satu kamus hadis adalah 4.l ¢S ~Uds | atau bisa juga dengan menggunakan
Kitab (sl Cuwaall LY (1w eéall aaaall, kedua kitab tersebut adalah karya Orientalis Dr.
A.J wensick (w. 1939 M). Tetapi telah diterjemahkan oleh Muhammad Fu‘ad ¢ Abdul
Bagi (w. 1968 M), tidak hanya menerjemahkannya tetapi sekaligus mengoreksi

berbagai data yang salah.”

"4Arifuddin, Paradigma, h. 176.

>Mahmud at-Tahhan, Usul at-Takhrij wa Dirasah al-Asanid (Halb: al-Matba‘ah al-‘Arabiyah,
1978), h. 109.

7M. Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 62-63.
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Cukup banyak matan hadis semakna tapi susunan lafalnya berbeda-beda.
Misalnya saja hadis tentang niat yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (w. 256 H/
870 M) sebagai berikut :

55 G s ey ) 5 48l Jaall
Artinya:

Semua amal itu dengan niat, dan sesungguhnya seseorang memperoleh apa

yang ia niatkan.

Artinya:
Sesungguhnya semua amal itu dengan niat, dan sesungguhnya seseorang

memperoleh apa yang ia niatkan.

7955 e (5 yaY Wl 3 A5G Jee 1 W) Gl I G

Artinya:
Wahai manusia sesungguhnya semua amal itu dengan niat, dan sesungguhnya

seseorang memperoleh apa yang ia niatkan.

B0 35 s (5 yal (KU ) 5 il I b )

Artinya:
Sesungguhnya semua amal itu dengan niat, dan sesungguhnya masing-

masing orang memperoleh apa yang ia niatkan.

"7al-Bukhari, Sahih Kitab an-Nikah, Bab Man Hajara Au al-Amal al-Khar at-Tajwiz, No. 4682.
78Ibid., No. 6195.

%Ibid., No. 6439.

80/pjd., No. 1.

43



Bls 58 L (5 a) (KI5 42 JlaeY)

Artinya:
Semua amal itu dengan niat, masing-masing orang memperoleh apa yang ia
niatkan.
82535 W (5 Y 5 43I0 Jlee )
Artinya:

Semua amal itu dengan niat, dan seseorang memperoleh apa yang ia niatkan.

B3I (e V)

Artinya:
Semua amal itu dengan niat.

Perbedaan redaksi terjadi sebagai akibat dari adanya perbedaan sanad.
Perbedaan sanad terjadi akibat perbedaan periwayat. Periwayat yang berbeda
memberikan peluang timbulnya perbedaan penerimaan riwayat (tahammu al-hadis)
dan mungkin juga perbedaan ketentuan yang dianut dalam periwayatan hadis secara
makna. Periwayatan secara makna bukan hanya mengakibatkan terjadinya perbedaan
redaksi semata, melainkan juga mengakibatkan timbulnya perbedaan penggunaan
kata-kata.

Adanya periwayatan hadis secara makna telah menyebabkan penelitian matan
dengan pendekatan semantik tidak mudah dilakukan. Kesulitan itu terjadi karena

matan hadis yang sampai ke tangan Mukharrij terlebih dahulu beredar pada sejumlah

8/pid., No. 52.
8Jbid., No. 2344,
8bid., No. 3609.
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periwayat yang berbeda generasi, dan tidak jarang juga berbeda latar belakang dan
kecerdasan. Perbedaan generasi dan budaya dapat menyebabkan timbulnya perbedaan
penggunaan dan pemahaman suatu kata ataupun istilah, sedang perbedaan kecerdasan
dapat menyebabkan pemahaman terhadap matan hadis yang diriwayatkan tidak
sejalan.

Walaupun penelitian matan hadis dengan pendekatan semantik tidak mudah
dilakukan, tetapi hal itu tidaklah berarti bahwa penelitian dengan pendekatan bahasa
tidak perlu dilakukan. Penelitian matan hadis dengan pendekatan bahasa sangat perlu
karena bahasa Arab yang digunakan oleh Nabi dalam menyampaikan berbagai hadis
selalu dalam susunan yang baik dan benar. Penggunaan pendekatan bahasa dalam
penelitian matan akan sangat membantu terhadap kegiatan penelitian yang
berhubungan dengan kandungan petunjuk dari matan hadis yang bersangkutan.®

Dengan adanya perbedaan lafal pada berbagai matan hadis yang semakna,
maka metode mugaranah menjadi sangat penting dilakukan. Metode mugaranah
tidak hanya ditujukan kepada matan hadis akan tetapi juga kepada masing-masing
sanadnya. Dengan menempuh metode mugzranah, maka akan dapat diketahui apakah
terjadinya perbedaan lafal pada matan hadis masih dapat ditoleransi atau tidak.
Metode mugaranah dalam penelitian matan, begitu juga sanadnya, tidak hanya
dimaksudkan untuk upaya konfirmasi atas hasil penelitian yang telah ada saja, tetapi
juga sebagai upaya lebih mencemati susunan matan hadis yang lebih dapat

dipertanggung jawabkan keorisinalannya berasal dari Rasulullah.®

Pada sisi lain dengan metode mugaranah akan dapat diketahui kemungkinan
adanya ziyadah (tambahan) idraj (sisipan) dan lain-lain yang dapat berpengaruh pada
kedudukan matan hadis yang bersangkutan, khususnya dalam kehujjahannya. Untuk
kepentingan penelitian matan, maka yang menjadi pokok bahasan disini adalah bukan

pengertian ziyadah, idraj galb, ittirab, tetapi ada atau tidak adanya ziyadah tersebut

84Syuhudi, Penelitian, h. 27.
83/pid., h. 135.
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dalam matan hadis. Hal ini berguna untuk kepentingan upaya mencari petunjuk
tentang dapat atau tidak dapatnya tambahan itu dipertanggung jawabkan. Dengan
demikian metode mugaranah sangat penting dalam melakukan kegiatan penelitian
matan hadis.

Sebagai contoh yaitu:
Oliaey o il 38 [ alus agle dll Lo il Jgu )y O
Oabaall o I ) S5 e o sa S e
Artinya:
Bahwa Rasulullah saw. mewajibkan zakat fitrah yang dikeluarkan pada bulan

ramadhan terhadap setiap orang yang berstatus merdeka, hamba sahaya, laki-laki

dan perempuan dari kalangan Islam.

Kalimat “minal muslimin” dalam matan hadis itu oleh Ibn Shalah dinyatakan
sebagai ziyadah dengan beralasan pada pernyataan Imam at-Tirmizi bahwa Malik
saja yang mengemukakan tambahan kata-kata tersebut. Kata Ibn Salah banyak ulama
yang berpegang pada matan hadis tanpa ziyadah tersebut seperti Imam Syafii dan

Imam Ahmad Ibn Hanbal.®

Penjelasan Ibn Shalah tersebit dikoreksi lagi olenh Imam al-lraqi, menurut
hasil penelitian al-lragi yang mengemukakan tambahan kata-kata tersebit bukan
hanya Malik, tetapi juga oleh Imam al-Bukhari, Imam Muslim, ad-Daruqutni, al-
Hakim dan Abu Ja’far at-Tahawi. Al-lraqi dalam kritik yang berisi koreksi itu tidak
memberi ketegasan bahwa kata-kata “ minal muslimin” bukanlaj ziyadah. Kalau
ziyadah mesti dikaitkan dengan periwayat yang hanya satu orang saja, maka kata-kata
itu tidak termasuk ziyadah, tetapi jika dikaitkan dengan banyak periwayat maka
menjadi sulit sekiranya kata-kata tambahan tersebut tidak dapat dikatakan sebagai

ziyadah.

8¢Syuhudi, Penelituan, h. 136.
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Untuk kepentingan penelitian matan hadsi, maka adanya tambahan kata-kata
atau pernyataan dalam matan harus dilihat dari kepentingan upaya mencari petunjuk
tentang dapat atau tidak dapatnya tambahan itu dipertanggungjawabkan
keorisinalannya berasal dari Nabi, serta kedudukan petunjuknya dalam kehujjahan
matan hadis yang bersangkutan. Tegasnya, yang menjadi pokok masalaah bukanlah
pengertian istilah ziyadah atau tambahan melainkan ada atau tidaknya tambahan kata-
kata itu dalam matan hadis yang sedang diteliti.®’

Ibn Salah Membagi ziyadah kepada 3 macam yaitu:

1. Ziyadah yang berasal dari periwayat yang sigah yang isinya bertentangan
dengan yang dikemukakan oleh banyak periwayat yang bersifat sigah
juga. Ziyadah ini ditolak karena termasuk ke dalam syadz.

2. Ziyadah yang berasal dari periwayat yang siqah yang isinya tidak
bertentangan dengan yang dikemukakan oleh banyak periwayat sigah
juga, ziyadah ini diterima. Ini ijma’ ulama menurut al-Khatib al-Bagdadi.

3. Ziyadah yang berasal dari periwayat yang sigah berupa sebuah lafaz yang
mengandung  arti  tertentu, sedangkan periwayat lain  tidak
mengemukakannya. Ibn Salah tidak menjelaskan bagaimana kedudukan
ini.

c. Meneliti kandungan matan hadis.

Setelah melakukan penelitian secara lafal maka sekarang untuk meneliti
matan hadis dari segi kandungannya, seringkali juga diperlukan penggunaan
pendekatan rasio, dan sejarah. Penelitian matan hadis dengan beberapa macam
pendekatan tersebut ternyata memang masih tidak mudah dilakukan. Apalagi bila
diingat bahwa sebagian dari kandungan matan hadis berhubungan dengan masalah
keyakinan, hal-hal yang gaib, dan petunjuk-petunjuk keagamaan yang bersifat
ta‘abbudi. Dengan demikian kecerdasan peneliti dalam menggunakan acuan

pendekatan yang relevan dengan masalah yang diteliti.

87Syuhudi, Penelitian, h. 36.
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Menurut M. Quraish Shihab, studi filologi tidak bisa digunakan untuk
mengetahui kesahihan suatu hadis. Hadis pada umumnya adalah ar-riwayah bi al-
ma ‘na, sehingga boleh jadi Nabi mengucapkan suatu kata yang tidak digunakan pada
masa itu. Karena ar-riwayah bi al-ma ‘na maka sahabat menggunakan kata lain yang
digunakan pada masanya juga. Para tabi‘in juga menggunakan kata yang sesuali
dengan masanya sebagaimana juga para pengikut tabi ‘in menggunakan kata-kata

yang sesuai dengan masanya.

Dalam hal melakukan penelitian kandungan matan hadis maka yang
diperlukan adalah metode mugaranah, untuk mengetahui apakah kandungannya sama
atau justru berlawanan. Disini akan dibedakan kandungan matan hadis yang sejalan

atau sama dan yang tidak sama.

Apabila kandungan matan yang diperbandingkan ternyata sama, maka
dapatlah dikatakan bahwa kegiatan penelitian matan telah berakhir. Tetapi biasanya
dalam praktek masih diperlukan memeriksa penjelasan dari masing-masing syarh di
berbagai kitab syarh. Dengan mempelajari kitab syarh akan dapat diketahui lebih
jauh hal-hal penting yang berkaitan dengan matan yang diteliti, misalnya saja kosa
kata, khususnya untuk kata-kata gardb (asing), pendapat ulama dan hubungannya
dengan dalil-dalil lain. Apabila kandungan matan hadis ternyata sejalan juga dengan
dalil-dalil yang kuat, minimal tidak bertentangan, maka dapatlah dinyatakan bahwa
kegiatan penelitian telah selesai. Tetapi sebaliknya apabila yang terjadi tampak
bertentangan dengan matan atau dalil yang lebih kuat, maka kegiatan penelitian harus

dilanjutkan.

Sesungguhnya tidak mungkin hadis Nabi bertentangan dengan hadis Nabi
ataupun dalil-dalil Alquran. Sebab apa yang dikemukakan oleh Nabi baik berupa

hadis ataupun ayat sama-sama berasal dari Allah.

B o>Vl s O sl oo Bl L

88Q.S. an-Najm / 53. 3-4.
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Artinya:

Dan tidaklah yang diucapkannya itu (Alguran) menurut keinginannya, tidak
lain (Alquran) adalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya).

Namun kenyataannya ada sejumlah hadis Nabi yang tampak bertentangan
dengan hadis lain atau ayat Alquran. Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat
dalam istilah hadis yang tampak berlawanan, sebagian menyebut dengan istilah al-
mukhtalif al-hadis, sebagian lagi menyebutnya al-mukhalaf al-hadis, dan pada
umumnya para ulama menyebutnya dengan at-za ‘arud. Berbagai hadis yang tampak
berlawan telah dihimpun para ulama dalam kitab khusus. Ulama yang pertama dalam
melakukan ini adalah Imam as-Syafi ‘i (w. 204 H) dengan karyanya Kitab Ikhtilaf al-
hadis. Selanjutnya diikuti Ibnu Qutabah (w. 276 H) dengan judul kitabnya 7a 'wil
Mukhtalif al-Hadis. At-Tahawi (w. 321 H) dengan judul kitabnya Musykil al-Asar.
Ibnu Khuzaimah (w. 311 H), Ibnu Jarir ( w. 310 H) dan lbnu al-Jauzi (w. 597 H). 8

Ulama sependapat bahwa hadis-hadis yang tampak berlawanan harus
diselesaikan sehingga hilanglah pertentangan itu. Dalam melakukan penyelesaian
ulama berbeda pendapat. Ibn Hazm (w. 456 H/1063 M) secara tegas menyatakan
bahwa matan-matan hadis yang berlawanan, masing-masing hadis harus diamalkan.
Untuk itu Ibn Jazm (w. 456 H/1063 M) menekankan perlunya penggunaan metode

istisna’ dalam penyelesaian itu.*

Cara yang ditempuh Ibn Hazm (w. 456 H/1063 M) berbeda dengan yang telah
ditempuh Imam as-Syafi‘i ( w. 204 H). Dalam hal ini, Imam as-Syafi‘i (w. 204 H)
memberi gambaran bahwa mungkin saja matan-matan hadis yang satu bersifat global
(mujmal ) dan yang satu lagi bersifat terperinci (mufassar), mungkin juga yang satu
bersifat umum (‘@m) dan yang satu lagi bersifat khusus (khas), dan mungkin juga satu

sebagai penghapus (an-nasikh) dan yang satu lagi yang dihapus (al-mansukh) atau

8Jalal ad-Din ‘Abd ar-Rahman Ibn Abi Bakr as-Suyuti, Tadrib ar-Rawi fi Syarh at-Tagrib an-
Nawawi (Beirut: Dar lhya’ as-Sunnah an-Nabawiyah, 1979 M), h. 196.

%0‘Ali Ibn Ahmad Ibn Hazm, al-lhkam fi Usul al-Ahkam (Kairo: al-Matba‘ah al-‘Asimah tt ), h.
151.
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menunjukkan kedua-duanya kebolehan untuk diamalkan. Dalam menyelesaikan
matan-matan hadis yang tampak berlawanan, Imam as-Syafi‘i (w. 204 H) menempuh

cara al-jam ‘u kemudian an-nasikh wa al-mansukh.®

Sedangkan menurut al-Qarafi (w. 684 H) cara yang harus ditempuh adalah
dengan at-tarjih (penelitian untuk mencari dalil terkuat di antara keduanya). Dengan
cara at-tarjih mungkin penyelesaian yang dihasilkan berupa penerapan an-nasikh wa
al-mansukh, ataupun al-jam ‘u.%> Sementara itu at-Tahawani (w. 321 H/933 M)
menempuh an-nasikh wa al-mans-kh kemudian at-tarjih.”® Sedangkan al-Idlibi
menempuh cara al-jam ‘u kemudian at-tarjih.®*Sedangkan menurut lbn Hajr (w. 852
H/1449 M) yaitu menempuh 4 tahap, yaitu al-jam ‘u, an-nasikh wa al-mansukh, at-
tarjih dan at-tauqifi (hadis-hadis yang kontroversial dibiarkan sementara, seraya terus
diteliti).®>Ali Mustafa Yakub (w. 2016 M) mengatakan bahwa at-taugifi adalah bukan

salah satu dari metode tersebut.%®

Dari beberapa metode yang dikemukan para ulama jelaslah bahwa terdapat
perbedaan cara menyelesaikan hadis yang tampak berlawanan. Walaupun demikian
bukan berarti selalu berbeda hasil yang didapatkan tetapi banyak memberikan
kesamaan hasil. Untuk cara at-tarjih ulama berbeda juga, karena dalam metode at-
tarjih itu sendiri terdapat 50 macam cara, sebagaimana yang dijelaskan oleh para
ulama, misalnya al- ‘Iraqi (w. 806 H/1404 M) dan Jalal ad-Din as-Suyuti (w. 911
H/1505 M).%

91Abu ‘Abdillah Muhammad lbn Idris as-Syafi‘i, Kitab Ikhtilaf al-Hadis (Beirut: Dar al-Fikr,
1983), h. 598.

92Syihab ad-Din Abu al-‘Abbas Ahmad Ibn Idris al-Qarafi, Syarh Tangih al-Fusul (Beirut: Dar
al-Fikr, 1973), h. 420-425.

93zafar Ahmad ‘Usmann at-Tahawani, Qawaid fi ‘Ulum al-Hadis (Beirut: Maktabah an-
Nahdiyah, 1972), h. 288.

%Al-Idlibi, Manhaj, h. 273.

%Abu al-Fadl Ahmad lbn ‘Ali Ibn Hajr al-‘Asq+aan®, Nuhzah al-Nazar Syarh Nukhbah al-Fikr
(Kairo: al-Istigamah, 1368 H), 24-25.

%Ali,Kritik, h. 94.

97As-Suyuti, Tadrib, Juz I, h. 198-202.
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Dari berbagai metode penyelesaian yang ditempuh ulama, tampaknya metode
Ibn jajr lah yang paling akomodatif. Dinyatakan demikian karena dalam praktek
penelitian matan hadis, keempat tahap atau metode itu memang lebih dapat
memberikan alternatif yang lebih hati-hati dan relevan. M. Syuhudi Ismail dan
Arifuddin menyatakan bahwa metode yang paling akomodatif dan proporsional
adalah sebagaimana Ibn jazm (w. 456 H/1063 M), dinyatakan demikian karena jika
hadis yang dimaksud dipahami dan dipertimbangkan bentuk dan cakupan
petunjuknya hadis yang bersangkutan, fungsi Nabi tatkala hadis diunyatakan dan latar
belakang hadis tersebut, maka mungkin hadis yang satu bersifat universal dan yang
satu lagi bersifat temporal, lokal dan mungkin juga kedua-duanya bersifat temporal
dan lokal.

Jika pengertian an-nasikh wa an-mansukh dimaksudkan adalah pergantian
hukum bagi masyarakat atau orang tertentu karena kondisi yang berbeda.®® Maka
penggunaan pengertian ini sesungguhnya tidak lain adalah salah satu bentuk
penggunaan metode al-jam ‘u, sebagaimana dimaksud di atas. Sebab hadis yang tidak
berlaku bagi masyarakat tertentu, tetap dapat berlaku bagi masyarakat lain yang

kondisinya sama dengan kondisi mereka semula.

Metode at-tarjih juga tidak dapat digunakan. Sebab, jika ternyata suatu hadis
yang tampak berlawanan diselesaikan dengan metode ini, memilih salah satu di
antaranya yang lebih kuat, maka itu berarti bahwa salah satu dari dua hadis tersebut
tidak memenuhi kriteria kesahihan hadis, yaitu mengandung syadz dan ‘illah.

Adapun jika yang digunakan at-tauqifi, sesungguhnya dapat saja diterapkan
jika upaya metode al-jam ‘u mendapat kebuntuan. Akan tetapi penggunaan metode ini
hanya bersifat sementara dan untuk kondisi tertentu, dan upaya untuk mengadakan al-

Jjam ‘u senantiasa berlanjut.®®

%M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran: Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994), h. 147.
Arifuddin, Paradigma, h. 184-185.
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Setelah melakukan 3 langkah yang dikemukakan oleh M. Syuhudi Ismail
maka selanjutnya adalah menyimpulkan hasil penelitian. Jika adalah sanad dan matan
sama-sama sahih maka disebutkan kualitasnya sahih, tetapi jika sanad dan matan
sama-sama da‘if maka disebut da ‘if, dan jika adalah antara sanad dan matan berbeda

kualitasnya maka perbedaan itu harus dijelaskan.

Penjelasan tentang kualitas yang berbeda antara sanad dan matan telah
dijelaskan para ulama, seperti Ibn Salah (w. 643 H/1245 M), Imam an-Nawawi (w.
676 H/1277 M), dan juga Ibn Kasir (w. 774 H/1373 M). Pernyataan ini didasari pada
beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa ternyata ada sanad yang sahih tetapi

matannya mengandung syadz dan ‘illah.

Akan tetapi, jika penelitian itu dilakukan secara cermat dan menggunakan
pendekatan yang tepat, maka dapat dipastikan bahwa setiap sanad yang sahih pasti
matannya sahih pula. Sebab adanya syadz dan ‘i/lah pada matan tidak terlepas dari
sanad itu juga. Hal ini terjadi karena sering kali para peneliti mengambil metode
kurang tepat, misalnya sikap yang longgar dalam menilai rawi, tidak cermat dalam
masalah lambang-lambang periwayatan. Sehingga peneliti mengambil natijah hadis
ini da’if, padahal mungkin hadis yang bersangkutan sifatnya universal, temporal dan
lokal. Kesalahan ini terjadi karena kekeliruan dalam menggunakan pendekatan. Jika
terjadi perbedaan penilaian terhadap hadis maka penelitian ulang harus dilakukan
kembali.

2. Metode Memahami Hadis

Untuk memahami sebuah hadis, M. Syuhudi Ismail sangat menekankan
pentingnya memahami kembali sifat dasar ajaran Islam yang sesuai dengan segala
tempat dan segala zaman, serta untuk semua umat manusia dalam segala ras dan
generasinya. Dalam konteks tersebut, M. Syuhudi Ismail memandang masyarakat
manusia pada setiap generasi dan tempat memiliki berbagai kesamaan dan juga
perbedaan serta kekhususan. Jika ajaran Islam yang relevan dengan segala tempat dan

zaman tersebut dihubungkan dengan berbagai kemungkinan persamaan dan
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perbedaan masyarakat tersebut, maka berarti dalam Islam ada ajaran yang berlaku
tidak terikat oleh waktu dan tempat, di samping ada juga ajaran yang terikat oleh
waktu atau tempat tertentu. Di sinilah kemudian M. Syuhudi Ismail menekankan
adanya ajaran Islam yang bersifat universal, temporal, dan lokal.%

M. Syuhudi Ismail menguatkan pandangannya tentang ada ajaran Islam yang
bersifat universal, temporal, dan lokal berdasarkan kenyataan bahwa sebagian hadis
Nabi ada yang lebih tepat dipahami secara tekstual dan ada pula yang lebih tepat
dipahami secara kontekstual. Pemahaman dan penerapan hadis secara tekstual
dilakukan bila hadis yang bersangkutan, setelah dihubungkan dengan segi-segi yang
berkaitan dengannya, misalnya latar belakang terjadinya, tetap menuntut pemahaman
sesuai dengan apa yang tertulis dalam teks hadis yang bersangkutan. Dalam pada itu,
pemahaman dan penerapan hadis secara kontekstual dilakukan bila ‘dibalik’ teks
(matan) suatu hadis, ada petunjuk kuat yang mengharuskan hadis yang bersangkutan

dipahami dan diterapkan tidak sebagaimana maknanya yang tersurat (tekstual).

Dalam hal ini, M. Syuhudi Ismail menawarkan empat langkah metodologis
dalam menjalankan penelitian teks atau matan hadis. Dengan menempuh keempat
langkah itu diharapkan segi-segi penting yang harus diteliti pada matan dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Keempat langkah metodologis yang dimaksud
adalah :

1. Melalui Bentuk Matan Hadis dan Cakupan Petunjuknya.

Klasifikasi yang terlepas dari keadaan yang tumpang tindih memang sering
sulit dihindari dalam pembagian hadis dilihat dari segi-segi tertentunya. Dalam pada
itu pembagian matan hadis dilihat dari bentuknya perlu dikemukakan dengan maksud
untuk menjelaskan salah satu kekhususan yang dimiliki oleh Nabi.

a. Jawami‘ al- Kalim

100syuhudi, Hadis Nabi, h. 3-4.
0Lpid., h. 6.
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102539 5ll Gpe 530 L a8 A2l Sl ()
Artinya:
Sesungguhnya susuan itu mengharamkan apa yang menjadi haram karena
kelahiran(keturunan).

Maksud dari hadis tersebut bahwa teks tersebut penjelasan dari Q.S. an-Nisa:
23.

Artinya:

Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anakmu yang
perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang
perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan dari
saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu
yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara-saudara perempuanmu
sesusuan, ibu-ibu istrimu (mertua), anak-anak perempuan dari istrimu (anak tiri)
yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu
belum campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa
kamu (menikahinya), (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu
(menantu), dan (diharamkan) menghimpunkan (dalam pernikahan) dua perempuan
yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau, sesungguhnya Allah

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Dari hadis tersebut Nabi Muhammad saw. menjelaskan bahwa kemahraman
atas dasar susuan memiliki kedudukan yang sama dalam mahram atas dasar
keturunan, dan itu bersifat universal.

Dengan demikian, sekiranya ada pihak tertentu mendirikan Bank ASI (Air
Susu Ibu) maka factor kemahraman harus dijadikan bahan pertimbangan utama, dan

secara umum hadis-hadis Nabi yang bersifat jawami‘ al-kalim menuntut adanya

102Ahmad Ibn Syu’aib Ibn ‘Ali Ibn Sinan Ibn Bahr Ibn Dinar Ab- Abdurrahman al-Khurasani an-
Nasa’i, Sunan an-Nasa’i, Kitab an-Nikah, Bab Laban al-Fahl, No. 3261; Al-Bukhari, Sahih, Kitab as-
Syahadah, Bab as-Syahadah ‘Ala al-Insab, No. 2452.
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pemahaman secara tekstual dan menunjukkan Islam yang universal. Dalam pada itu,
diantara hadis yang berbentuk jawami’ al-kalim tersebut, ada juga yang dapat
dilakukan pemahaman secara kontekstual dan menunjukkan adanya bagian ajaran
Islam yang bersifat temporal disamping yang universal.%®

b. Bahasa Tamsil (perumpamaan)
ale S5 1Y) dal) Jie agahalat g agas) 5 5 a2l 8 (8 () giagal) Jia

Artinya:

Perumpamaan bagi orang-orang yang beriman dalam hal belas kasih, saling
mencintai, dan saling menyayangi antara mereka adalah seperti tubuh, apabila ada
bagian tubuh yang mengeluh karena sakit, maka seluruh tubuh akan merasakan

keluhan, sehingga tidak dapat tidur karena demam.

Maksud dari hadis tersebut bahwa teks matan hadis yang berbentuk tamsil
menekankan bahwa persaudaraan antara Muslim terikat oleh kesamaan iman, dan itu
bersifat universal. Salah satu buktinya adalah rasa keprihatinan yang ditunjukkan oleh
umat Islam di Indonesia dan di negara-negara lainnya atas nasib buruk yang
menimpa umat Islam di Bosnia Herzegovina. Walaupun mereka tidak satu bangsa
namun penderitaan sama-sama mereka rasakan karena mereka terikat oleh kesamaan

iman. Hadis ini juga memperkuat petunjuk Alguran

Osen yi aSlal dl) ) 585 5 oSy AT ) saliald 5 6a) () sia gl Lail

103pid., h. 13.
104Abu Dawud, Sunan, Bab Kaifa ar-Ragi, No. 3397.
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Artinya:
Sesungguhnya orang-orang beriman itu bersaudara dan karena itu

damaikanlah antara keduanya dan bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat

rahmat.1%

c. Ungkapan simbolik

Sebagaimana dalam Alquran, hadis juga dikenal adanya ungkapan yang
berbentuk simbolik. Penetapan bahwa suatu ayat ataupun suatu hadis yang berbentuk
simbolik adakalanya mengundang perbedaan pendapat. Bagi yang berpegang secara
tekstual, maka ungkapan yang bersangkutan dinyatakan bukan sebagai simbolik.
Contoh hadis tentang ususnya orang mukmin dan orang kafir.

106 1a4] dai o G 501K 5 a5 e 8 (R Badll

Artinya:

Orang yang beriman itu makan dengan satu usus (perut) sedangkan orang-
orang kafir makan dengan tujuh usus.

Maksud dari hadis di atas adalah secara tekstual hadis tersebut menjelaskan
bahwa ususnya orang yang beriman berbeda dengan ususnya orang kafir. Padahal
dalam anatomi tubuh manusia tidak, melainkan disebabkan oleh perbedaan iman.
Dengan demikian, hadis tersebut berarti harus dipahami secara kontekstual, karena
perbedaan usus dalam menghadapi matan hadis menunjukkan perbedaan sikap atau
pandangan dalam menghadapi nikmat Allah, termasuk tatkala makan. Orang yang
beriman memandang makan sebagai bagian dari tujuan hidupnya. Dengan kata lain,

dapat dipahami bahwa orang beriman selalu bersyukur atas nikmat Allah. Sedangkan

orang kafir malah mengingkari nikmat yang telah Allah karuniakan kepadanya.

105Q,S. al-Hujurat/49: 10.
1%8|bn Majah, Sunan, Kitab al-At ‘imah, Bab al-Mukmin Ya’kul, No. 3247.
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d. Bahasa percakapan (dialog)

Dalam hal ini berkaitan dengan kehidupan Rasul yang pada saat itu, yang
mana beliau hidup di tengah-tengah masyarakat, oleh karenanya cukup banyak hadis
yang mengandung percakapan.
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Artinya:

Ada seseorang laki-laki bertanya kepada Nabi, amalan Islam manakah yang
paling baik ? Nabi menjawab, ” kamu memberi makan orang yang menghajatkannya
dan kamu menyebarkan salam kepada orang yang kamu kenal dan yang tidak kamu
kenal.

Memberi makan orang yang menghajatkannya dan menyebarkan salam
memegang salah satu ajaran Islam yang bersifat universal. Namun dalam hal sebagai
amal yang paling baik maka hadis tersebut dapat berkedudukan sebagai temporal
sebab ada beberapa matan hadis lainnya yang memberi petunjuk tentang amal yang

lebih baik namun jawaban Nabi berbeda-beda.

e. Ungkapan analogi

Adakalanya matan hadis berbentuk ungkapan analogi. Dalam ungkapan
tersebut terlihat adanya hubungan yang logis. Berikut ini akan dikemukakan hadis

sebagai contoh:
35l e L Jed I8 an JIB L5l Le JU8 ot JE ) G 2l Ja
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7Muslim Ibn al-Hajjaj al-Naisaburi,Sahih Musim, Kitab al-Iman, Bab Bayan at-Tafadul, No.
56.
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Artinya:

Apakah kamu mempunyai unta? orang itu menjawab ya, beliau bertanya
lagi, apa warna untamu itu? dia menjawab, merah, beliau bertanya lagi, apakah
(mungkin untamu itu) dari (keturunan unta) yang berkulit abu-abu? Dia menjawab,
sesungguhnya (dapat saja) unta itu berasal dari (unta yang) berkulit abu-abu, Rasul
bersabda, ”"Maka sesungguhnya saya menduga juga (bahwa unta merah milikmu itu)
datang (berasal) darinya (unta yang berkulit abu-abu tersebut).” Nabi lalu
menyatakan, “(masalah anakmu yang berkulit hitam itu) semoga juga berasal dari
keturunan (nenek moyangnya), dan (nenek moyang anakmu yang kulitnya hitam)
tidaklah menurunkan keturunan yang menghilangkan (tanda-tanda keturunan)
darinya.

Secara tekstual, matan hadis dalam bentuk analogi menyatakan bahwa ada
kesamaan antara ras yang berasal dari nenek moyang bagi anak tersebut, dan hadis itu
bersifat universal.

2. Melalui Kandungan Hadis Dihubungkan Dengan Fungsi Nabi

Muhammad

Selain sebagai Rasul, Nabi Muhammad juga berfungsi sebagai kepala negara,
panglima perang, hakim, tokoh masyarakat, suami dan pribadi. Mengetahui hal-hal
yang dilakukan oleh Nabi dengan mengaikatkannya pada fungsi Nabi tatkala hal-hal
itu dilakukan sangat besar manfaatnya. Untuk hadis yang dikemukakan Nabi dalam
kafasitas sebagai Rasul maka wajib mematuhinya. Sedangkan untuk hadis yang
dikemukakan Nabi dalam kafasitas sebagai pribadi, kepala negara, hakim, dam
pemimpin, misalnya pengiriman angkatan perang dan pemungutan dana, kalangan
ulama ada yang menyatakan bahwa hadis tersebut tidak menjadi ketentuan syari ‘at

yang bersifat umum. Untuk lebih jelasnya akan dikemukakan contoh hadis.

108Abu Dawud, Kitab at-Talak, Bab Iza Syak Fi al-Wald, No 1927.
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Artinya:
Dari ‘4bbad Ibn Tamim dari pamanya berkata ia aku melihat Rasulullah

saw. berbaring dalam masjid sambil meletakkan kaki yang satu di atas kaki yang

lain.

Hadis tersebut memberi petunjuk tentang cara Nabi berbaring ketika itu yakni
dengan meletakkan kaki yang satu di atas kaki yang lainnya, dan pada saat itu Nabi
sedang merasa nyaman dengan posisi yang telah digambarkan dalam hadis, dan itu
hanya perbuatan Nabi dalam kapasitas beliau sebagai pribadi.

Dari kutipan tersebut dapat dinyatakan bahwa dalam menghubungkan
kandungan petunjuk hadis dengan fungsi beliau tatkala hadis itu terjadi. Selain
dimungkinkan juga sangat membantu untuk memahami kandungan petunjuk hadis
tersebut secara benar, hanya saja usaha yang demikian tidaklah mudah untuk

dilakukan dan tidak mudah disepakati oleh para ulama.

3. Melalui Petunjuk Hadis Nabi Yang Dihubungkan Dengan Latar
Belakang Terjadinya

Sebagian hadis Nabi dikemukakan tanpa didahului oleh sebab tertentu dan
sebagian lagi didahului sebab tertentu. Bentuk sebab tertentu yang menjadi latar
belakang terjadinya hadis itu dapat berupa peristiwa secara khusus dan dapat juga
berupa suasana atau keadaan yang bersifat umum. Di sini akan diuraikan beberapa

contoh untuk memperjelas pemahaman tersebut.

a. Hadis yang tidak mempunyai sebab secara khusus

109Abu Muhammad ‘Abdullah Ibn ‘Abd ar-Rahman Ibn al-Fadl Ibn Bahram Ibn ‘Abd as-Samad
at-Tamimi as-Samarqandi ad-Darimi, Sunan ad-Darimi, Kitab Isti ta‘an, Bab Fi Wad ‘i ‘lhda, No. 2656.
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Artinya:

Dari Ibn ‘Umar r.a. dia berkata Rasulullah saw. telah mewajibkan untuk
mengeluarkan zakat fitrah (sebanyak) satu ja‘ kurma atau gandum atas hamba
sahaya, orang merdeka, laki-laki, perempuan, anak-anak, dan orang dewasa yang
beragama Islam. Beliau menyuruh agar zakat fitrah ditunaikan sebelum orang pergi

melaksanakan salat (idul fitri).

Hadi di atas dikemukakan oleh Nabi Muhammad saw. Tanpa didahului oleh
sebab secara khusus. Hadis Nabi tentang kewajiban zakat fitrah tersebut merupakan
bayan tasyri’ yakni penjelasan hadis yang dalam Alquran ketentuan itu tidak
dijelaskan. Pemahaman secara tekstual terhadap hadis tersebut hanyalah berhubungan

dengan kewajiban membayar zakat fitrah dan kewajiban itu bersifat universal.

Adapun yang berhubungan dengan material yang digunakan untuk membayar
zakat fitrah harus diperlakukan pemahaman secara kontekstual. Pernyataan hadis
yang menyebutkan kurma dan gandum tersebut harus dipahami sebagai bersifat lokal.
Untuk masyarakat yang makanan pokoknya beras atau sagu maka zakat fitrah dibayar

dengan jenis makanan pokok tersebut.

b. Hadis yang mempunyai sebab secara khusus

111 Juiayld daaal) (,SA:.\ c_r’\ 1)

110A|-Bukhari, Sahih, Kitab az-Zakat, Bab Farada Sadaqah al-Fitri, No 1407.
Abu Dawud, Sunan, Kitab at-Taharah, Bab Fi al-Gusl al-Yaum al-Jum ‘at, No. 287.
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Artinya:
Apabila kamu sekalian hendak datang (menunaikan salat) jumat, maka
hendaklah (terlebih dahulu) mandi.

Berdasarkan petunjuk hadis tersebut bahwa hukum mandi pada hari jumat
adalah wajib, dan memahami hadis di atas secara tekstual. Hadis tersebut mempunyai
sebab khusus karena pada waktu itu ekonomi para sahabat Nabi umumnya masih
dalam keadaan sulit, dan mereka memakai baju wol yang kasar dan jarang dicuci, dan
mereka pada hari jumat langsung saja pergi ke masjid tanpa mandi terlebih dahulu.
Padahal pada saat itu masjidnya sempit. Ketika Nabi berkhutbah kecium aroma-
aroma tidak sedap, maka Nabi lalu bersabda yang semakna dengan matan hadis

tersebut.?
c. Hadis yang berkaitan dengan keadaan yang sedang terjadi (berkembang)
13 A1) ) ge2 iy ol 5l | &g

Artinya :

Guntinglah kumis dan panjangkanlah jenggot.

Hadis tersebut oleh sebagian umat Islam mereka pahami secara tekstual.
Mereka berpendapat bahwa Nabi telah menyuruh semua kaum laki-laki untuk
memelihara kumis dengan memangkas ujungnya dan memelihara jenggot dengan
memanjangkannya. Mereka memandang bahwa ketentuan itu merupakan salah satu
kesempurnaan dalam mengamalkan ajaran Islam.

Perintah Nabi tersebut memang relevan untuk orang-orang Arab, Pakistan,

dan lain-lain yang secara alamiah mereka dikaruniai rambut yang subur, termasuk

dibagian kumis dan jenggot. Tingkat kesuburan dan ketebalan rambut milik orang-

12Muhammad Ibn Ismaill al-Kahlawi as-San ‘ani, Subul al-Salam Syarh Bul-g al-Maram Min
Adillah al-Ahkam (Bandung: Dahlan, tt), h. 87-88.
13pa|-Bukhari, Sahih, Kitab al-Libas, Bab | ‘Faul Liha, No. 5443.
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orang Indonesia tidak sama dengan milik orang Arab tersebut. Banyak orang

Indonesia yang kumis dan jenggotnya jarang.

Atas kenyataan itu, maka hadis di atas harus dipahami secara kontekstual.
Kandungan hadis tersebut bersifat lokal.

Dalam hadis lain disebutkan
a5 Ul a_a\j.a\ cadle 4 4aall L_a\}a\ Cad Jlaay el 1) J8
114 L)

Artinya:

Dari Abu Hurairah r.a. bahwasanya Rasulullah bersabda,” Apabila bulan
Ramadan telah tiba, maka pintu-pintu Surga terbuka, pintu-pintu Neraka terkunci,
dan para setan terbelenggu.

Bulan Ramadan adalah bulan ibadah dan bulan ampunan. Pada bulan itu,
orang-orang yang beriman berusaha melaksanakan berbagai ibadah, antara lain puasa,
tadarus Alquran, zikir dan giyam al-lail, serta berbagai amal kebajikan lainnya,
misalnya bersedekah. Dalam pada itu, selama menjalani ibadah-ibadah tersebut,
orang-orang yang beriman berusaha untuk selalu jujur, menghindarkan diri dari
pertengkaran, dan berusaha keras untuk tidak melakukan perbuatan maksiat.

Dengan demikian, hampir-hampir tidak ada celah waktu yang memberi
peluang setan untuk mengganggu orang-orang yang beriman pada bulan Ramadan
tersebut. Keadaan semacam itu menjadikan para setan terbelenggu, dalam arti tidak
dapat menggangu orang-orang yang beriman yang sedang sibuk dan asyik dengan
berbagai ibadah dan amal kebajikan lainnya tersebut. Suasana yang demikian itu
dengan sendirinya menjadikan pintu-pintu Surga terbuka luas dan pintu-pintu Neraka

terkunci rapat.

H14Muslim, Sahih, Kitab as-Siyam, Bab Fadl Syahr Ramadan, No. 1793.
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Adapun bagi orang-orang yang tidak melakukan berbagai ibadah dan
kebajikan lainnya, serta tidak berusaha untuk menjaga diri dari perbuatan-perbuatan
yang terlarang, maka walaupun saat itu sedang dalam bulan Ramadan, setan tetap saja
bebas mengganggu mereka, pintu Surga tertutup dan pintu Neraka terbuka. Jadi, yang
menjadikan setan terbelenggu bukanlah semata-mata bulan Ramadan, melainkan
karena dalam bulan Ramadan, orang-orang beriman berusaha keras untuk
menjalankan berbagai ibadah dan amal kebajikan lainnya. Ajaran Islam tentang
kemulian bulan Ramadan dan penghargaan Allah terhadap amal-amal yang dilakukan
dalam bulan Ramadan berlaku tanpa terikat oleh tempat dan waktu. Karenanya,

ajaran tersebut bersifat universal.''®

Dalam hadis yang lain disebutkan
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Artinya:

Tidak akan sukses suatu kaum (masyarakat) yang menyerahkan urusan
mereka kepada wanita.

Bagaimana mungkin akan sukses kalau orang yang memimpin itu adalah
makhluk yang sama sekali tidak dihargai oleh masyarakat yang dipimpinnya. Salah
satu syarat yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin adalah kewibawaan, sedang
wanita pada saat itu sama sekali tidak memiliki kewibawaan untuk menjadi
pemimpin.

Dalam sejarah, penghargaan masyarakat kepada kaum wanita makin
meningkat dan akhirnya dalam banyak hal, kaum wanita diberi kedudukan yang sama
dengan kaum laki-laki. Alguran sendiri memberi peluang sama kepada kaum wanita
dan kaum laki-laki untuk melakukan berbagai amal kebajikan. Dalam keadaan wanita
telah memiliki kewibawaan dan kemampuan untuk memimpin, serta masyarakat

bersedia menerimanya sebagai pemimpin, maka tidak ada salahnya wanita dipilih dan

115Syuhudi, Tekstual, h. 64.
116 Al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Magazi, Bab Kitab an-Nabi lla Kisra, No. 4073.
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diangkat sebagai pemimpin. Dengan demikian, hadis di atas harus dipahami secara
kontekstual sebab kandungan petunjuknya bersifat temporal.**’

Setelah melihat dari pemahaman hadis M. Syuhudi Ismail di atas, maka dapat
dilihat secara jelas bahwa M. Syuhudi Ismail tidak terikat dengan satu pendekatan
dalam memahami hadis secara kontekstual, kadang hadis ini melalui pendekatan
sejarah, sedangkan hadis yang lain dengan pendekatan fakta ilmiah, dan ada juga
yang secara sekaligus.

d. Melalui Petunjuk Hadis Nabi Yang Tampak Saling Bertentangan

Contoh hadis tentang larangan dan kebolehan buang hajat menghadap kiblat.
118 2138)) | gl S8 Jailal) ai 13

Artinya:
Apabila kamu sekalian membuang hajat, maka janganlah menghadap ke
kiblat.
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Artinya:
Pada suatu hari saya telah naik (masuk) ke rumah kami (tempat tinggal
tafjah (istri Nabi), maka saya melihat Nabi saw. di atas dua batang kayu (tempat

jongkok buang hajat) untuk buang hajat dengan menghadap ke arah Bait al- Maqdis.

Secara tekstual kedua hadis tersebut tampak bertentangan. Namun, menurut
penelitian ulama hadis, kedua hadis tersebut tidak bertentangan. Larangan Nabi
berlaku bagi yang membuang hajat di lapangan terbuka, sedang yang melakukan

buang hajat di tempat tertutup misalnya di WC, larangan tersebut tidak belaku.

117Syuhudi, Tekstual, h. 67.
18Abu Dawud, Sunan, Kitab at-Taharah, Bab Karahiyyah Istigbal, No. 8.
9An-Nasa’i, Sunan, Kitab at-Taharah, Bab ar-Rukhsah Fi Talik, No. 11.
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Penyelesaian dalam hal ini ditempuh dengan metode al-jam u. Dengan demikian,
secara kontekstual kedua hadis tersebut tidak bertentangan. Larangan dan kebolehan
yang dikemukakan oleh masing-masing hadis bersifat temporal ataupun lokal.

BAB V
PENUTUPAN
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A. Kesimpulan

Setelah melakukan studi analisa terhadap kaedah kesahihan matan hadis yang

ditawarkan M. Syuhudi Ismail dalam buku Metodologi Penelitian Hadis Nabi

menghasilkan kesimpulan dan memberikan beberapa hal penting yang dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1.

w o T

M. Syuhudi Ismail adalah spesialisasi hadis pertama di Indonesia, beliau
banyak menyumbangkan pemikiran hadis di dunia hadis, oleh karena itu
banyak pecinta ilmu hadis yang ingin sekali mengetahui lebih dalam
tentang pemikiran-pemikiran beliau dalam bidang hadis. M. Syuhudi
Ismail juga mempunyai banyak karya, baik itu masalah hukum,
kenegaraan, dan terkhusus masalah hadis. Salah satu karya monumental
beliau adalah Kaedah Kesahihan Sanad Hadis Telaah Kritis dan Tinjauan
Dengan Pendekatan Ilmu Sejarah. Ini adalah hasil dari disertasi beliau di
UIN Jakarta, dan juga buku Metodologi Penelitian Hadis Nabi yang
berasal dari makalah raksasa yang dipersentasekan dalam seminar di
Sumatera Utara Medan.

Dalam melakukan kegiatan penelitian matan hadis, M. Syuhudi Ismail
menawarkan beberapa langkah, yaitu :

Meneliti matan hadis dengan melihat kualitas sanadnya.

Meneliti susunan lafal berbagai matan hadis yang semakna, dan

Meneliti kandungan matan hadis.

Dalam memahami hadis Nabi, M. Syuhudi Ismail menawarkan beberapa
metode :

Melalui bentuk matan hadis dan cakupan pentunjuknya.

Melalui kandungan hadis dihubungkan dengan fungsi Nabi Muhammad.
Melalui petunjuk hadis Nabi yang dihubungkan dengan latar belakang
terjadinya.

Melalui petunjuk hadis Nabi yang tampak saling bertentangan.
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A. Saran

Penelitian terhadap kesahihan matan hadis yang terdapat dalam buku
Metodologi Penelitian Hadis Nabi ini, penulis menyarankan agar dilakukan kembali
penelitian yang lebih konprehensif lagi sehingga didapatkan hasil yang lebih baik.
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